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BUPATI BENGKALIS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BENGKALIS
NOMOR 14 TAHUN 2011

TENTANG
‘RETRIBUSI PERIZINAN TERTENTU
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI BENGKALIS,

bahwa dengan diberlakukannya Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, maka perlu diatur
kembali segala bentuk peraturan daerah yang mengatur tentang
Retribusi Daerah Kabupaten Bengkalis;

bahwa retribusi daerah merupakan salah satu sumber pendapatan
daerah yang penting guna membiayai pelaksanaan pemerintahan
daerah;

bahwa dalam rangka pembentukan retribusi daerah, Undang-Undang
Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
telah memberikan batasan terhadap objek retribusi yang dapat
dibentuk di Daerah;

bahwa peraturan daerah yang mengatur tentang Retribusi Perizinan
Tertentu di lingkungan Pemerintah Kabupaten Bengkalis yang pernah
ada dirasakan tidak sesuai lagi dengan situasi dan kondisi saat ini
sehingga perlu diganti;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf, huruf b, huruf ¢ dan huruf d, perlu menetapkan Peraturan
Daerah tentang Retribusi Perizinan Tertentu;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah
Otonom Kabupaten Dalam Lingkungan Daerah Provinsi Sumatera
Tengah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956
Nomor 25); X

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1981 Nomor 76,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3209);

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1992 tentang Perumahan dan
Pemukiman (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor
23. Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3469);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 134,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4247);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);




10.
- Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 118, ~ Tambahan
- Lembaran  Negara Republik -Indonesia Nomor 4433), sebagaimana -

11,

12.

12.

15.

16.

18.

19.

2‘.

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Slstem' Perencanaan
- Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun.

2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republlk Indonesia

‘Nomor 4421); ‘
Undang Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perlkanan (Lembaran

telah diubah dengan Undang- Undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang

Perubahan ‘atas Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang

Perikanan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
154, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia rNomQr -5073);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 -~ - Nomor 125,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437),

 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun

2008 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32

© Tahun = 2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 - Nomor 59, Tambahan Lembaran
}’Negara Republlk Indonesia Nomor 4844); R

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perlmbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan . Pemerintah Daerah

. (Lembaran Negara Republlk Indonesia - Tahun 2004 Nomor 126,

Tambahan Lembaran Negara Republik- IndoneS|a Nomor 4438); _
Undang Undang ‘Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan (Lembaran

Undang Undang - Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik ‘Indonesia Tahun 2007 Nomor - 68,
, Tambahan Lembaran Negara Republlk Indonesia Nomor 4725); -

14, Undang Undang  Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan
- Angkutan Jalan - (Lembaran Negara Repubhk IndoneS|a Tahun 2009

Nomor 96);

Undang Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan’
Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009

~‘Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara Republik IndoneS|a Nomor

5049);

Undang Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perllndungan dan -

Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2009 Nomor 140 Tambahan Lembaran Negara Republlk ‘
. IndoneSIa Nomor 5059) ’
17..

- Peraturan = Perundang- Undangan (Lembaran Negara = Republik

Indonesia ‘Tahun 2004 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara -
‘Republik Indonesia Nomor 5234); ' ‘

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1983 tentang Pelaksanaan.
- Kitab Undang-Undang Hukum Acara -Pidana (Lembaran Negara

Undang Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan

Republik Indonesia Tahun 1983 : Nomor 36, Tambahan Lembaran
Negara Republlk IndoneS|a Nomor 3258);

Peraturan Pemerlntah Nomor 54 Tahun 2002 tentang Usaha Perlkanan

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor - 100,

Tambahan Lembaran Negara Repubhk Indonesia Nomor 4230);

,Undang Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemerlksaan"_,‘_
Pengelolaan dan Tanggung jawab Keuangan Negara (Lembaran.
Negara Republik Indonesia- Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan

- Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 132, Tambahan'
- Lembaran Negara Republik Indone3|a Nomor 4444) v

13.




20. Peraturan Pemerlntah Nomor 36 Tahun 2005 tentang Peraturan, e
Pelaksanaan Undang- Undang ‘Nomor 28 Tahun 2002 tentang =~ .
Bangunan Gedung (Lembaran Negara Republlk Indonesia Tahun 2005

~Nomor 83 Tambahan Lembaran Negara Republlk Indone3|a Nomor
4532); S .

211. ,Peraturan Pemenntah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan_' :
~ Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Repubhk Indonesna Nomor,
4578); S : : =

22, Peraturan Pemerlntah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman = »
Pembinaan dan ‘Pengawasan Penyelenggaraan Pemenntahan Daerah
(Lembaran. Negara Republik IndonesnaTahun 2005 Nomor. 165,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4593);

23.,Peraturan Pemerlntah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembaglan

"~ Urusan Pemerintahan - antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah’
Provinsi, dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara
Republik Indonesia’ Tahun 2007 Nomor - 82,  Tambahan Lembaran =
Negara Republlk Indonesia Nomor 4737); '

24. Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tlngkat 1l Bengkalls Nomor B
14 Tahun 1998 tentang Penyidik Pegawai Negeri Sipil dilingkungan
'Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat 1l Bengkalis (Lembaran Daerahr
Kabupaten Daerah Tlngkat I Bengkahs Tahun 1998 Nomor 01);

~ 25. Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalls Nomor 07 Tahun 2008 tentang'
D Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten Bengkalis
o _(Lembaran Daerah Kabupaten Bengkalls Tahun 2008 Nomor 07);

26. _ Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalls Nomor 03 Tahun 2009 tentang
~ Pokok-Pokok Pengelolaan - -Keuangan Daerah (Lembaran Daerah
'Kabupaten Bengkalls Tahun 2009 Nomor 03) o

Dengan PersetUJuan Bersama '

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN BENGKALIS
, _}“ ;“danj_” e
i BUPATi BEN‘GKA}LIS -
MEMUTUSKAN

o ‘_Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG RETRIBUSI PERIZINAN TEERTENTU 'j

. paBI
" KETENTUAN UMUM

Pasal 1 :

: ;Dalam Peraturan Daerah ini yang dlmaksud dengan
‘ 1, Daerah adalah Kabupaten Bengkalls ‘

2 Pemerlntah Daerah adalah Bupatl dan perangkat daerah sebagal unsurT o
) penye|enggara pemenntahan daerah. i :

3. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya dlsebut DPRD
. ‘adalah Dewan Pen/vakllan Rakyat Daerah Kabupaten Bengkahs :

4, Bupat| adalah Bupatl Bengkalls ol




_*4‘ S

5. Pejabat adalah pegawal yang dlberl tugas tertentu di bldang retrlbusy_ |

7 daerah sesuai dengan peraturan perundang undangan L :,
6. Retrlbu31 Daerah ‘yang selanjutnya dlsebut Retnbu5| adalah ‘pungutan :

’Daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu |

‘yang khusus disediakan dan/atau diberikan oleh Pemerlntah Daerah
untuk kepentlngan orang pribadi atau Badan

7. Badan adalah sekumpulan orang dan/atau modal yang merupakan;'
- kesatuan, balk yang melakukan usaha maupun: yang tidak: melakukan

usaha yang meliputi perseroan terbatas, perseroan komanditer, B
- perseroan . Ialnnya ‘Badan Usaha M|I|k Negara (BUMN) ataur :

BadanUsaha M|I|k Daerah (BUMD)

8. Perizinan Tertentu adalah keglatan tertentu Pemerlntah Daerah dalam .
- rangka pemberian izin kepada orang pribadi atau Badan yang dimaksud -

untuk: pembinaan, pengaturan pengendalian dan pengawasan atas -

- kegiatan pemanfaataan ruang, penggunaan sumber daya alam, barang, -
prasarana, sarana, atau fasilitas tertentu guna mellndungl kepentlngan".
“umum dan menjaga kelestarlan llngkungan : Rt

9 Retribusi lzin- Mendmkan Bangunan ‘adalah’ Retnbusn atas keglatan '

~ tertentu Pemerintah Daerah dalam rangka- pemberlan izin mendlrlkan
bangunan kepada orang prlbadl atau Badan B :

~10 Bangunan adalah wujud fi 31k hasil pekerjaan konstruk31 yang berfungsu
- untuk tempat penyimpanan, perlindungan, pelaksanaan kegiatan yang

mendukung terjadinya aliran yang menyatu dengan tempat kedudukan ,
‘yang’ sebaglan -atau seluruhnya berada dlatas atau didalam tanah“fif_

; . dan/atau air. e T
' ‘11.Bangunan Gedung adalah wu;ud fi Slk hasn pekerjaan konstruk31 yang -

menyatu dengan tempat kedudukan yang sebagian atau seluruhnya
“berada diatas, atau didalam tanah dan/atau air yang berfungsi sebagai
“tempat_manusia melakukan keglatannya baik untuk hunian maupun -
atau tempat tlnggal kegiatan keagamaan keglatan usaha, kegiatan-

sosial budaya maupun khusus.

12. Klasifikasi Bangunan Gedung adalah kIaSIfkaS| dan fun93| bangunanfﬁ o

gedung berdasarkan tmgkat persyaratan admlnlstraS| dan persyaratan
- teknis. e ,

13.Garis’ Sempadan. adalah garls pada halaman perumahan yang dltarlk‘:

~_sejajar dengan garis as jalan, tepi sungai atau as pagar dan- merupakanig'f ‘o

~ batas antara bagian kaplmg/pekarangan yang boleh dlbangun dan yang L
tldak boleh dlbangun i o

14 T|ngg| Bangunan adalah adalah jarak yang dlukur dari permukaan tanah' -

dimana bangunan tersebut dldmkan sampan dengan tltlk puncak dan

bangunan : e _ v ,
15. Garis Sempadan Sungal adalah gans batas Iuar pengaman sungai. -
16.Jalan. adalah semua jalan yang terbuka untuk lalu lintas umum, gang,

jalan orang dan jalan kendaraan, Iapangan dan pertamanan, termasuk - ‘
pula pinggir-pinggir Jalan lereng-lereng, trotoar ‘saluran dan peralatan-. - -

peralatan semacam itu, diukur antara garis-garis sempadan- pagar, .
" selanjutnya tiap-tiap jalur tanah yang menurut rencana perluasan kota -

diperuntukkan buat jalan, dengan membuat sesuatu jalan dimaksudkan |

‘pula: memperlebar sesuatu jalan balk yang dlbuat Pemermtah maupun*‘, o
Swasta. : : ,

17. Jalan Lokal adalah jalan yang melayanl angkutan setempat




‘4‘18 Jalan ngkungan adalah jalan yang mempunyal peranan pelayanan ;
antar Ilngkungan = o ‘

,'19 Koefisien Dasar Bangunan yang selanjutnya dlsmgkat KDB adalah -
angka persentase perbandingan antara luas seluruh lantai dasar

bangunan’ dan luas lahan/tanah perpetakan/daerah perencanaan yang

“dikuasai sesuai rencana tata ruang dan rencana tata bangunan dan =
hngkungan ’ : : ,

20.Koefisien. Lantai Bangunan yang selanjutnya dlsmgkat KLB adalah ‘
: angka persentase perbandingan antara jumlah luas seluruh lantai
bangunan -dan luas tanah perpetakan/daerah ‘perencanaan ' yang
lekuasal sesuai rencana rencana tata ruang dan rencana tata bangunan
- dan Ilngkungan ~ : .

: 21.Koef|S|en Daerah Huau yang selanjutnya dlsmgkat KDH adalah angka:

: persentase perbandingan antara ‘luas seluruh ruang terbuka di luar
bangunan yang" diperuntukkan’ bagi pertamanan/penghuauan dan luas
tanah perpetakan/daerah perencanaan yang dikuasai- sesuai rencana
tata ruang dan rencana tata bangunan dan Imgkungan '

.22, Koef|S|en Tapak Bangunan adalah yang selanjutnya dlsebut KTB adalah

E angka persentase perbandingan antara luas tapak basement dan luas
" lahan/tanah ‘perpetakan/daerah perencanaan yang dikuasai sesuai
dengan rencana tata ruang dan rancana tata bangunan dan lingkungan. -

;23 Hidran Kebakaran adalah suatu sistem pemadam kebakaran dengan |

menggunakan air bertekanan dalam upaya penyelamatan pencegahan »
dan perllndungan terhadap bahaya kebakaran.- ‘ :

24, Splnkler adalah suatu sistem pemancar air yang bekerja secara otomatlsr
bllamana suhu ruang mencapa| suhu tertentu

25 Pipa Penmgkat Air (nser) adalah pipa vertlkel yang berfungsii R

mengallrkan air ke jaringan pipa di tlap Iantan dan mengahrkan air plpa— ‘
plpa cabang dalam bangunan e

- 26. Tangga Kebakaran adalah tangga yang dlrencanakan ‘khusus untuk _
menyelamatkan jiwa manusia pada waktu terjadi kebakaran. :

;27 Pintu - Kebakaran ' adalah pintu yang Iangsung menu1u ke tangga

‘kebakaran atau jalan keluar dan hanya dlpergunakan apabila terjadi
_kebakaran. A : : , :

- 28. InstaIaS| dan Kelengkapan Bangunan adalah |nstaIaS| dan perlengkapan -

pada ‘bangunan, ‘bangun-bangunan dan atau pekarangan vyang
dlgunakan untuk = menunjang - tercapainya unsur kenyamanan
keselamatan komumkasn dan mobilitas dalam bangunan

. 29. Harga Bangunan adalah harga bahan bangunan ditambah dengana R
biaya/upah = pekerjaan yang merupakan' kesatuan harga darl‘ ‘

s bangunan/borongan pekerjaan ‘ . . ‘ ;
- 30. I2|n Mendmkan Bangunan selanjutnya dlsmgkat IMB adalah persetu;uan'-

resmi - dari - Bupati Bengkalis -untuk mendirikan bangunan baru,
mengubah/menggantl bangunan menambah bangunan dan pemutlhan s

bangunan. ; : : _
- 31.1zin Pemanfaatan Bangunan selanjutnya dlsebut IPB adalah persetu;uan”

dari- Bupati ~ atau - pejabat - 'yang dltunjuknya untuk~ N

memanfaatkan/menggunakan bangunan ‘

32 Izin Merobohkanlmembongkar bangunan adalah persetUJuan resmi darl
- Bupati Bengkalis = untuk meniadakan sebahagian atau seluruh bagian
bangunan dltlnjau darl segl fun93| bangunan atau konstruk5| B




:6 _

: ‘33 Mendlrlkan bangunan baru: adalah pekerjaan mengadakan bangunani,:.fﬁ ’ L
. seluruhnya atau sebahagian termasuk pekerjaan menggali, menimbun, .
atau meratakan tanah yang berhubungan dengan pekerjaan mendmkan*

bangunan baru tersebut

34. Mengubah/menggantl bangunan _ adalah : pekerjaan
mengubah/mengganti bangunan yang telah ada termasuk pekerjaan
membongkar:yang berhubungan dengan pekerjaan menggant| bagian
bangunan tersebut. : ‘ : -

: 35 Menambah bangunan adalah pekerjaan menambah ‘bangunan yang s

telah ada baik berupa penambahan luas ‘maupun lantai bangunan, e }" v
‘termasuk pekerjaan membongkar yang berhubungan dengan pekerjaan.iy' o

menambah bangunan tersebut..

36. Memperba|k| Bangunan adalah usahalpekerjaan memperbalkl bangunan
yang ‘telah. ada dengan tidak merubah bangunan atau bentuk dasar
bangunan :

oo 3. Pemutlhan Bangunan adalah pemberlan izin bangunan kepada pemlllk e
bangunan dengan syarat bangunan telah selesai dibangun sebelum ...
 Perda ini disahkan dan telah dimanfaatkan serta tidak bertentangan -

dengan Rencana Tata Ruang Kota serta ketentuan lainnya.

38. Wajlb Retribusi adalah orang “atau badan yang menurut Peraturan i
Perundang undangan retnbu5| dlwajlbkan untuk melakukan pembayaran o
retribusi. , S o , :

'39 Rencana Tata Ruang yang berlaku adalah Rencana Tata Ruang yang -k_:’»‘v_ S
“telah dltetapkan oleh Pemenntah Kabupaten Bengkalls dan masnhw;" s

berlaku.-

40. Bangunan permanen adalah bangunan yang d|t|njau dari segi konstruksnik'
- dan umur bangunan lebih dari 15 (lima belas) tahun ’

41, Bangunan 'semi permanen adalah bangunan yang ditinjau dari segl-
konstruksi dan umur bangunan dmyatakan antara 5 (Ilma) tahun sampalv =
dengan 15 (Ilma belas) tahun. Ry - -

42 Bangunan sementara/darurat adalah bangunan yang dltlnjau dari’ segl‘f’“_“‘: U

konstruksi dan umur bangunan dmyatakan kurang dari 5 (lima) tahun.

. 43. Bangunan rendah adalah bangunan yang mempunyal ketinggian darlg»‘ o

- permukaan tanah atau lantai dasar sampai dengan 4 (empat) lantai.

 44.Bangunan sedang adalah bangunan yang mempunyan ketlngglan antara
' 5 (lima) sampan dengan 8 (delapan) Iantan o

45 Bangunan tlnggl adalah bangunan yang mempunya| ketlngglan Ieb|h

dari 8 (delapan) Ianta|

46, Bangunan semi permanen adalah bangunan yang dltmjau dar| seg| L

~konstruksi dan umur bangunan dlnyatakan antara 5 (Ilma) tahun sampalg
~ dengan 15 (lima belas) tahun.

47. Bangunan sementara/darurat adalah bangunan yang dltlnjau dan segl |
konstruksi dan umur bangunan dlnyatakan kurang dari 5 (lima) tahun.

e .48 Bangunan rendah adalah bangunan yang mempunyal ketinggian darlj;‘_'i, -

permukaan tanah atau Iantal dasar sampai dengan 4 (empat) lantai.

‘49 Bangunan sedang adalah bangunan yang mempunyal ketlngglan antara S

-5 (lima) sampa| dengan 8 (delapan) Iantal

50.Bangunan tinggi adalah bangunan yang mempunyal ketlngglan lebih
dari 8 (delapan) lantai. : a : E

-51 Angkutan adalah pemlndahan orang dan/barang dan suatu tempat ke .

_tempat lain dengan menggunakan kendaraan d| Ruang LaIu Llntas‘_

Jalan



'52 Kendaraan adalah suatu sarana angkut dl jalan yang terdiri atas G

Kendaraan Bermotor dan Kendaraan ‘Tidak Bermotor

53 Kendaraan Bermotor Umum ‘adalah setiap kendaraan bermotor yang
dlgunakan untuk angkutan barang dan/atau orang dengan dipungut
bayaran L R : .

54. Ruang Lalu Llntas Jalan adalah prasarana yang dlperuntukkan bag| -

-gerak plndah kendaraan, orang danlatau barang yang berupa jalan dan
fasmtas pendukung Rt B '

55 Mobil penumpang adalah setlap kendaraan bermotor yang dllengkapl ,
. sebanyak-banyaknya 8 (delapan) tempat duduk tidak termasuk tempat
~duduk - pengemudi, . baik - dengan perlengkapan maupun tanpa
perlengkapan pengangkutan bagaS| : o

’56 Mobil bus adalah setiap kendaraan bermotor yang dllengkapl Ieblh dari

-8 (delapan) tempat duduk tidak termasuk tempat duduk pengemudi, baik _ B

dengan maupun tanpa perlengkapan pengangkutan bagasi.

‘ 57 Kereta “tempelan. adalah suatu alat yang dlpergunakan untuk"' '

~mengangkut barang yang dlrancang untuk - ditarik dan sebaglani
-bebannya dltumpu oleh kendaraan bermotor penarlknya ‘

58 Taksi adalah kendaraan umum dengan jems ‘mobil penumpang yang - - o

~diberi tanda khusus dan dllengkapl dengan argometer

: _59 Jarlngan lintas adalah kumpulan dari lalu llntas yang menjadl satu -

‘kesatuan jaringan pelayanan angkutan barang

‘60 Angkutan-Antar Kota ‘Antar Propinsi adalah angkutan dari satu kota ke
'kota lain yang melalui antar daerah Kabupaten/Kota yang melalui - lebih

~dari satu daerah Prov|n3| dengan menggunakan mob|I bus umum yang e

- terikat dalam trayek

61 Angkutan ‘Antar Kota Dalam ProplnS| adalah angkutan darl satu kota'
ke kota lain yang melalui antar daerah Kabupaten/Kota dalam satu

“daerah’ ‘Propinsi dengan menggunakan mobll bus umum yang terikat

" dalam trayek. -
'62 Angkutan Kota adalah angkutan dan satu tempat ke tempat lain-

~dalam- satu daerah Kota atau- wilayah ibukota Kabupaten atau -dalam - w

Daerah Khusus ~ Ibukota Jakarta dengan menggunakan mobil bus
: umum -atau mobil - ‘penumpang umum yang terikat dalam trayek..

‘63 Angkutan Perbatasan adalah angkutan kota atau angkutan perdesaan
‘yang memasuki WIIayah kecamatan yang. berbatasan langsung pada
Kabupaten atau kota lainnya baik yang melalu1 satu ProplnS| maupun
~lebih dari satu Provm3|

- 64. Angkutan Khusus adalah angkutan ‘yang mempunya| asal dan/atau
“tujuan tetap, yang melayann antar ‘jemput penumpang umum, antar
jemput karyawan, permuklman dan S|mpul yang berbeda '

-'65 Angkutan Taksi - adalah angkutan dengan - menggunakan mob|I

penumpang umum yang diberi tanda  khusus dan dilengkapi dengan -

7, argometer yang melayanl angkutan darl pmtu ke plntu dalam wilayah
- operasi terbatas. . L

66 Angkutan Sewa adalah angkutan dengan menggunakan ‘mobil
penumpang umum ‘yang melayani - angkutan dari - pintu ke pintu,
~-dengan atau tanpa pengemudn dalam W|Iayah operaSI yang tldak
_terbatas. . ; :

67 Angkutan Par|W|sata adalah angkutan dengan menggunakan mobll

~bus ~ umum -yang dilengkapi dengan tanda-tanda khusus  untuk- i

“keperluan panw:sata atau keperluan lain diluar pelayanan angkutan
~dalam* trayek sepem untuk keperluan keluarga dan ‘sosial Ialnnya




- B8. Angkutan Karyawan/MahaS|swa adalah Angkutan dengan menggunakan
. mobil bus dengan plat tanda nomor warna kuning dilaksanakan dalam
- trayek yang ‘melayani dari dan ke satu’ tUJuan sentra kerja’kampus
l_“dengan beberapa titai - asal penumpang yang digunakan khusus
. mengangkut ‘karyawan/mahasiswa, menggunakan jadwal dan tldak
' boleh smggah di terminal dan tldak menaikkan penumpang umum.

69. Angkutan Pemadu Moda adalah Angkutan yang dilaksanakan untuk
melayani penumpang dari dan/atau ke - terminal, stasiun kereta api,
pelabuhan dan ‘bandar udara kecuali dari termlnal ke terminal,

berjadwal, menggunakan mobil bus dan /atau mobil penumpang dan = .
' menggunakan plat tanda nomor warna dasar kunlng dengan tullsan.. L

“hitam..

- 70 Tanda Ujl Berkala adalah Tanda bukt| lulus up berkala yang berbentuk'
~ lempengan plat logam yang berisi data ‘dan legitimasi termasuk masa
~berlakunya ‘hasil pengujian berkala, dan harus dipasang pada setiap
kendaraan yang telah dlnyatakan Iulus Ujl berkala pada tempat yang

- telah tersedia untuk ltu : :

- 71.Tanda Samplng adalah Tanda yang dlpasang pada baglan kanan dan

Kiri “kendaraan _bermotor  berisi ~data teknis . kendaraan yang
bersangkutan kelas jalan ‘terendah yang boleh dllalu1 serta masa
berlaku uji kendaraan yang bersangkutan : : S

72, Trayek adalah lintasan kendaraan umum untuk pelayanan jasa angkutan )

- orang dengan mobil penumpang dan ‘mobil bus yang mempunyai asal
"~ dan tujuan perjalanan tetap, Imtasan tetap, dan jadwal tetap maupun
-tidak berjadwal. - ,

“73 Jaringan trayek adalah kumpulan dar| trayek—trayek yang menjadl satu
kesatuan janngan pelayanan angkutan orang. - , : :

‘f‘74 Trayek tetap dan teratur adalah pelayanan angkutan yang dllakukan o

dalam jaringan trayek secara tetap dan teratur dengan jadwal tetap atau
tldak berjadwal. - : : S .

75. La|k Jalan adalah persyaratan minimum kond|SI suatu kendaraan yang
harus dipenuhi agar terjaminnya keselamatan dan mencegah terjadinya

» pencemaran udara dan keBlsmgan Ilngkungan pada waktu dloperaS|kan
- dijalan.- : : : : .

76 Pemerlksaan adalah Serangkalan tlndakan yang dllakukan oIeh Petugas i

-~ Pemeriksa terhadap pengemudi dan kendaraan bermotor dan tidak ;

bermotor mengenai pemenuhan persyaratan teknis dan laik jalan serta
- terhadap pelanggaran ketertlban parklr dan ketertiban di terminal.

77.Usaha Perlkanan ‘adalah semua usaha perorangan atau badan usaha
untuk menangkap atau membudldayakan ikan termasuk antara lain
keglatan memuat, menylmpan mengolah komersial baik di laut danau,
sungal dan kolam. o :

be 78 Perusahaan Perlkanan adalah perusahaan yang melakukan kegiatan - >'
perlkanan yang dilakukan oleh Warga Negara Repubhk Indonesna atau-
- Badan Usaha Hukum Indonesia. . : S

'79 Usaha Penangkapan Ikan adalah keglatan yang bertUJuan untuk s
‘ memperoleh ikan ' di perairan yang tidak dalam keadaan yang
. dibudidayakan, denganalat atau cara apapun, termasuk kegiatan yang
~mengunakan kapal untuk memuat menylmpan dan mengangkutnya
untuk tu;uan komersil. S , : - :

80. Surat 1zin Usaha Perlkanan yang selanjutnya dlsmgkat SIUP adalah izin

tertulis - yang harus dimiliki nelayan/perusahaan perikanan yang - |

‘melakukan usaha perlkanan dengan mengunakan sarana produk3| yang
dlcantumkan dalam izin tersebut ' .



 81 Surat Izm Penangkapan lkan ‘yang selanjutnya dlsmgkat SIPI adalah o
- surat yang harus dimiliki setiap kapal perikanan berbendera Indonesia -

untuk melakukan kegiatan penangkapan ikan

' 82 Surat Izin Kapal Pengumpul dan Pengangkut lkan yang selanjutnya
~ disingkat  SIKPI adalah surat izin ‘'yang harus dimiliki setiap kapal

~ pengangkut ikan - untuk melakukan kegiatan pengumpulan dan -
pengangkutan ikan yang dlgunakan oleh perusahaan penkanan ataupun -

perorangan

83 Surat 1zin Budidaya lkan yang selanjutnya dlsmgkat SIBI adalah surat
- yang harus dimilki setiap- pembudldaya ikan untuk melakukan kegiatan
- budidaya ikan. : ~

84, Wajib - Retribusi- adalah orang prlbadl atau badan yang ‘menurut
_peraturan perundang undangan retribusi diwajibkan untuk melakukan

- pembayaran retnbusn termasuk pemungut atau pemotong retribusi -

tertentu

‘i '85 Masa Retribusi adalah suatu jangka waktu tertentu yang merupakan L
batas waktu bagi wajib retnbu3| untuk memanfaatkan Jasa dan perlzman £

tertentu darl Pemenntahan Daerah - ‘
86.Surat Setoran Retrlbu5| Daerah yang selanjutnya dlsmgkat SSRD,

~ - adalah bukti pembayaran atau penyetoran retribusi yang telah dilakukan

dengan menggunakan formulir atau telah dilakukan dengan cara lain ke
~Kas Daerah melalui tempat pembayaran yang tunjuk oleh Bupati.

87 Surat Ketetapan Retribusi Daerah yang selanjutnya disingkat SKRD,
“adalah surat ketetapan. retrlbu3| yang ‘menentukan besarnya jumlah
. pokok retribusi yang terutang

88 Surat Ketetapan Retribusi Daerah Leblh Bayar yang selanjutnya

dlsmgkat SKRDLB, adalah surat ketetapan retribusi yang menentukan .

“-jumlah kelebihan’ pembayaran retribusi karena jumlah kredit retribusi

- lebih “besar darlpada retnbu3| yang terutang atau seharusnya tidak |

terutang

89 Surat “Tagihan Retrlbu3| Daerah yang selanjutnya dlsmgkat STRD ,' |
~adalah surat untuk melakukan  tagihan retnbu3| danlatau sanksi

*-administrasi berupa bunga dan/atau denda.

90. Pemeriksaan adalah serangkalan kegiatan menghlmpun dan mengolah |

-data, keterangan, dan/atau bukti yang dilaksanakan secara objektif dan

~ profesional berdasarkan suatu standar pemeriksaan untuk menguji -

. kepatuhan pemenuhan kewajlban retribusi dan/atau untuk tujuan lain

~ dalam rangka melaksanakan ketentuan peraturan perundang undangan ,

: }retnbu3| daerah

: 91;Peny|d|kan tundak pldana d| bldang retnbusu adalah serangkalan
. tindakan yang dllakukan oleh - Penyldlk untuk -~ mencari serta
. mengumpulkan bukti yang dengan bukti itu membuat terang tindak
pldana di bldang retnbu3| yang terjadl serta menemukan tersangka

‘ BAB I ~
JENIS DAN GOLONGAN RETRIBUSI
. ~ Pasal 2 S s
(1) Jenls Retnbusu yang dlatur dalam peraturan Daerah ini, terdln dari :
a Retrlbu3| 1zin Mendlrlkan Bangunan o : o
b RetrlbUSI 1zin Gangguan gt
: c RetrlbUSI Izin Trayek \
d RetrlbUSI Izin Usaha Perlkanan
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’”(2) Jems Retnbu3| sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) dlgolongkan'
: sebagal RetnbUSI Penzman Tertentu ‘ , :

‘ . BAB III :
RETRIBUSI IZIN MENDIRIKAN BANGUNAN

: ' Baglan Kesatu =~
Nama Objek dan Subjek RetnbUSI

\ | Pasal3 ’, , , _
‘(1) Dengan nama Retnbusn Izm Mendmkan Bangunan dlpungut Retnbu51
- atas setiap pemberlan izin. mendlrlkan bangunan

(2) Objek Retribusi Izin Mendirikan. Bangunan adalah pembenan izin untuk E
-mendirikan suatu bangunan..

(3) Pemberian izin sebagaimana dimaksud pada ayat (2) meliputi kegiatan -

_ peninjauan desain dan. pemantauan ' pelaksanaan pembangunannyaf

~ agar tatap sesuai dengan rencana teknis: bangunan dan rencana tata
‘ruang, dengan tetap memperhatikan ‘koefisien dasar bangunan (KDB),

- koefisien luas bangunan (KLB), koefisien ketinggian bangunan (KKB), ‘

dan pengawasan’ penggunaan bangunan yang meliputi pemeriksaan
‘dalam rangka - memenuhl syarat keselamatan bagl yang menempatl :
"a,bangunan tersebut. 2 ,

'(4);‘T|dak termasuk objek RetrIbUSI sebagalmana dlmaksud pada ayat (2)
~~adalah pembenan lzm untuk bangunan m|l|k Pemerintah atau -
: Pemerlntah Daerah L :

Pasal 4

"Subjek Retnbusn Izin - Mendlnkan Bangunan mellputl orang pnbad: atau
Badan yang memperoleh pelayanan |zm mendmkan bangunan ' :

~ : Bagian Kedua R
Cara Mengukur Tlngkat Penggunaan Jasa S
J e Pasal5 SN .
Cara mengukur tlngkat penggunaan jasa retnbUSI izin mendlnkan bangunan
adalah berdasarkan luas bangunan dan prasarana bangunan yang ada.

o : : Baglan Ketlga S L
: PrlnS|p Yang Dlanut Dalam Penetapan Struktur dan Besarnya Tanf Retnbu5|

Pasal 6

(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tanf Retnbusn IMB didasarkan
. pada " tujuan . untuk ‘menutup sebaglan atau seluruh blaya
o penyelenggaraan pembenan izin yang bersangkutan

2 Blaya penyelenggaraan pemberlan izin sebagalmana yang dlmaksud ’

- pada ayat (1) meliputi .. penerbitan - ‘dokumen izin, pengawasan di
‘lapangan, penegakan hukum penatausahaan dan blaya dampak
' negatlf dari pembenan .

GO Baglan Keempat
ST Perhltungan Retrlbu3|
~Paragraf 1 ' ‘
o Perhltungan Retl'lbUSI RehablhtaSI Bangunan Gedung
‘ Pasal7 S

(1)Retnbusn lzm Mendlrlkan Bangunan Rehablllta3| bangunan gedung
dihitung berdasarkan luas bangunan yang direhabilitasi dikalikan dengan
-indeks fungsi bangunan dlkallkan |ndeks |anta| dikali harga satuan

- retribusi permeter persegn s a v o



(2) Untuk rehabllltaSI bangunan gedung yang tldak dapat atau sullt dlhltungi;j
" luasnya dlkenakan retribusi sebesar 1,5% (satu koma I|ma seratus) darl :
blaya pembuatan bangunan gedung sesual n|Ia| kontrak R

: PerhltunganRetrlbUSIUntukPerubahanFunQSIBangunanGedung Fee

e Perhltungan retribusi-

IMB untuk bangunan gedung yang mengalam{[f 17?

'f‘perubahan fungSI sama dengan perhltungan retnbus: IMB untuk bangunan‘:;}‘;

. gedung baru

| ';- ‘,'(1) Retrlbu5| ‘,’IMB :bangunan‘ bukan fged‘ung dlhltung berdasarkan volume“;i\['«;j e

~atau besaran dlkallkan dengan harga satuan retrlbu3| L

  "(2) Untuk bangunan bukan gedung yang tldak dapat atau sullt dlhltung
Iuasnya dikenakan retribusi. sebesar 1,5% (satu koma lima persen) dan

| blaya pembuatan bangunan bukan gedung sesual n|Ia| kontrak

~ Perhitungan Retribusi Rehabiltasi

S 4‘(1) Retrlbu3| IMB rehabllltaSI bangunanbu'kan gedung“dlhltung berdasarkan‘f‘f;.  }-{

~volume atau besaran yang dlrehabllltaSI dlkallkan dengan harga satuan,;_; ;i;,"'

retrlbu3|

5 :~ :(2) Untuk rehablhta3| bangunan bukan. ged’ung yang tldak dapat atau suI|t~,:f¢",

- dihitung luasnya dikenakan retrlbu3| 'sebesar 1,5% (satu koma Ilma

persen) darl blaya pembuatan bangunan gedung sesual nllal kontrak

A Baglan Kellma
«Tarlf Retrlbu3|

Harga satuan _retribus

. V adalah Rp 5000-/m2
(Ilma nbu ruplah permeter persegl) o I

(1) Retrlbus :

IMB bangunan‘ gedung baru,dlhltung berdasarkan Iuas"_-:::f

;bangunan dlkallkan ‘dengan indeks- funQSI bangunan dlkallkan mdeks_,‘,

: ,‘ff;lantal dlka|l harga satuan retrlbu3| permeter persegl

a Besarnya mdeks fu'nQS| bangunan adalah e

1 Fun931 Hunlanv"‘

" a)Rumah  Tempat ng
e (satu koma nol nol)

Perorangan dengan indeks 1,00




, | 12500
b)Rumah  Tempat Tinggal Komersil dengan indeks 140
(satu koma empat nol);. R )
¢) Rumah - Tempat Tlnggal Usaha‘ 'ff‘dengan indeks 1,60
i (satu koma enam nol).. Y .
B b. Fun95| Keagamaan dengan mdeksOOO (nol koma nol nol)
 c‘. Fungsi Usaha ‘ o

*1.’Gedung perkantoran komersiel ‘}den’gan ’indeks 1,70
(satu koma tujuh noI) : , -

2. Perdagangan/ pasar modern ruko, rukan maII supermarket denganr R

R indeks 1,90 (satu koma sembilan nol) ‘
' ga, Industrll Gudang dengan mdeks 2, 00 (dua koma nol nol);

4. Hotel/ pengmapan/ wnsma/restoran’ dengan indeks 1;80»"/,{1':.‘""75

. (satu koma delapan nol). AN
"dr.'FunQS| Sosial Budaya dengan lndeks 1 20 (satu koma dua nol)

i e. Fungsi Khusus dengan mdeks 3.00 (tiga koma noI nol) -

7 (2) Besarnya indeks Iantal bangunan adalah
e."berlantal 1 dlben lndex 1,00 (satu koma nol noI)

b. berlantai 2 dan Iantal basement dlberl |ndex 1 15 (satu koma satuf' 7 7-‘[,

»{_-llma) o SR ‘ : :
c. berlantai 3 dlberl |ndex 1 25 (satu koma dua hma)
d. berlantai 4 dlben mdex 1 35 (satu koma tlga llma)

e. 'berlantal 5 dan seterusnya diberi mdex 1 50 (satu koma lima nol).

e Untuk bangunan gedung yang tidak dapat atau sult dihitung Iuasnya
‘ dikenakan retribusi sebesar 1,5% (satu koma satu persen) dari blaya: LT

fpembuatan bangunan gedung sesual nllal kontrak

S : e Baglan Keenam , .
e Perhltungan Retnbusn RehabllltaSI Bangunan Gedung ‘

Pasal 13

‘_(1)'Retr|bu31 Izm Mendlrlkan Bangunan Rehablllta3| bangunan gedung

dihitung berdasarkan luas bangunan yang direhabilitasi dikalikan dengan
indeks fun93| bangunan _dikalikan mdeks Iantal dikali harga satuan R

- retribusi permeter persegl

~'~(2) ‘Untuk rehabilitasi bangunan gedung yang tidak dapat atau sulit dlhltung,:'«:“;_’
'Iuasnya dikenakan retribusi sebesar 1, 5% (satu koma llma‘ persen) darl‘ri . ;};‘f

- f'?vgblaya pembuatan bangunan gedung sesual mlal kontrak

Baglan Ketu;uh
Perhltungan Retnbus1 Untuk Perubahan Fungsi Bangunan Gedung

Pasal 14

Perhltungan retrlbUS| IMB untuk bangunan gedung yang mengalami

-~ perubahan fungsi sama dengan perhltungan retrlbu3| IMB untuk bangunan_‘:l‘g

gedung baru :
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‘ Baglan Kedelapan o : ~
Perhltungan Retrlbu31 Bangunan Bukan Gedung =

 Pasal 15 1

i (1) Retribusi IMB. bangunan bukan gedung dlhltung berdasarkan volume

- atau besaran dikalikan dengan harga satuan retribusi.

“(2) Untuk bangunan bukan gedung yang tidak dapat atau sullt dlhltung
© luasnya dikenakan retribusi sebesar 1,5% (satu koma lima persen) dari
blaya pembuatan bangunan bukan gedung sesual nilai kontrak 7

i Baglan Kesembllan ,
e Perhltungan Retnbusn RehabllltaSI Bangunan Bukan Gedung

Pasal 16

o (1) Retnbu31 IMB rehabllltaS| bangunan bukan gedung d|h|tung berdasarkan

volume atau besaran yang dlrehabllltaSI dikalikan dengan harga satuan
~retribusi. ‘

(2) ‘Untuk rehabilitasi bangunan bukan gedung yang tldak dapat atau su||t‘ N :
- dihitung luasnya dikenakan retribusi sebesar 1,5%  (satu koma lima

persen) dan blaya pembuatan bangunan gedung sesual nllal kontrak.

Baglan Kesepuluh i ‘
Prinsip Yang Dianut Dalam Penetapan Struktur dan Besarnya Tanf Retnbu31

Pasal 17

(3) PnnSIp dan sasaran ‘dalam penetapan besarnya tarlf retrlbu3| IMB

dldasarkan pada tujuan dalam penyelenggaraan pemberlan IMB.

: (4) Biaya penyelenggaraan pemberian IMB $ebagaimana yang dimaksud

 pada ‘ayat (1) meliputi - kegiatan- pemnjauan desaln dan pemantauan
pelaksanaan pembangunan R ,

. Baglan‘Keseb‘él‘as ;
 TarifRetribusi

Pasal18 .

O Tarif retribUél bangunan bukan " gedung dltetapkan bérdésarkah' o

~_jenis bangunan.
Baglan Keduabelas

RetnbUSI Bangunan Bukan Gedung

Pasal 19 :

Harga satuan retrlbUSI bangunan bukan gedung adalah sebagal benkut

JENIS BANGUNAN BUKAVN GEDUNG | HARGA SATUAN

‘a. Pelataran -untuk - parkir, lapangan tenis, lapangan r‘basket,‘ Rp. .2.000,00/m2
“lapangan golf. dan lain-lain sejenisnya TR ‘

b. Awning atau yang sejenisnya’ - o S ' | Rp. - 2.500,00/m2




B

i : Baglan Kedelapan '
= Perhltungan Retrlbu3| Bangunan Bukan Gedung

Pasal 15

B (1 Retrbusi B ba"g””a" buken gedung dinitung berdasarkan volume

-atau besaran dikalikan dengan harga satuan retribusi.

A ‘(2) Untuk bangunan bukan gedung yang tidak dapat atau sulit d|h|tung :
- luasnya dikenakan retribusi sebesar 1,5% (satu koma lima persen) dari
blaya pembuatan bangunan bukan gedung sesuai nllal kontrak. :

_ Baglan Kesembllan .
Perhltungan Retnbu3| Rehablllta3| Bangunan Bukan Gedung

Pasal 16

= (1) Retnbum IMB rehablhtaSI bangunan bukan gedung dlhltung berdasarkan :
- volume atau besaran yang dwehabnhtasn dlkahkan dengan harga satuan =

retribusi.

, (2) Untuk rehabllltaSI bangunan bukan gedung yang tldak dapat atau sulit

~dihitung luasnya dikenakan retribusi sebesar 1,5% (satu koma lima
persen) dari blaya pembuatan bangunan gedung sesual nilai kontrak.

S Baglan Kesepuluh =
: PrlnS|p Yang Dianut Dalam Penetapan Struktur dan Besarnya Tarlf Retnbusu ,
‘ ' o Pasal 17 : '

= _(3) PnnS|p dan sasaran dalam penetapan besarnya tarif retribusi IMB (e

didasarkan pada tujuan dalam penyelenggaraan pemberian IMB.

| ‘ (4) Biaya penyelenggaraan pembenan IMB sebagaimana yang dimaksud :

pada ayat (1) meliputi- keglatan penlnjauan desam dan pemantauan .
pelaksanaan pembangunan

Baglan Kesebelas
£ Tanf RetrlbUSI |

Pasal 18

Tarif - retribusi bangunan bukan geduhg’f Tcjiite’tvapkan berdasarkan
- jenis bangunan. s ‘

Baglan Keduabelas

RetrlbUSI Bangunan Bukan Gedung
| Pasal 19 ’

o Harga satuan retrlbu5| bangunan bukan gedung adalah sebagal benkut

JENIS BANGUNAN BUKAN GED}UNG g : oy I;HVARGA SATUAN

a. VPelataran ‘untuk - parkir, Iapangan tems Iapa_ngan basket, | Rp."-2.000,00/m2 -
Iapangangolf dan lain-lain sejenisnya . BRE i TE o

b.- Awning atau yang sejenisnya . : O R :Rp;_,~j_2,500,0Q/m2




;_.,‘,,_:.,;(3) Tldak termasuk objek Retribusi sebagalmana d'makSUd pada ayat @)

~ adalah tempat usahalkeglatan yang dllakukan oleh Pemerintah ataU- o

Pemerlntah Daerah
| Pasal 23 ‘

’Subjek Retrlbu31 adalah orang prlbadl atau Badan yang memperoleh Izm |
Gangguan , ,

- Baglan Ketiga’ a
Cara Mengukur Tlngkat Penggunaan Jasa

Pasal 24

Tlngkat penggunaan jasa dlukur berdasarkan jenls usaha Iuas ruang tempat
. usaha serta dampak negatif darl dari pemberlan lzm

: Baglan Keempat :
PnnS|p Yang Dianut Dalam Penetapan
. Struktur dan Besarnya Tarif

Pasal 25

. }(1) Pnnsup dan sasaran dalam penetapan struktur dan bersarnya tarif
retribusi didasarkan pada tujuan untuk menutup sebagian atau semua -
- biaya penyelenggaraan pemberian izin. . ‘

(2) Biaya penyelenggaraan pemberian izin sebagalmana dimaksud pada.

- ayat (1) meliputi penerbitan dokumen izin,” pengawasan di lapangan,

. penegakan hukum, penatausahaan dan blaya dampak negatif dari
pembenan izin tersebut ;

¥ Baglan Kelima
-Struktur dan Besarnya Tanf

Pasal 26

Retnbusn yang terhutang dihitung dengan ‘cara menjumlahkan Tarif
» Gangguan Tempat Usaha dengan Tanf KlaSIfIkaSI Jenis Usaha

Pasal 27

(1) Tanf Gangguan Tempat Usaha dlhltung dengan cara mengalikan Luas

- Ruang Tempat Usaha dikali dengan Indeks Lokasi dikali dengan indeks -

Gangguan dikali Tarif Satuan Gangguan Usaha (LRTU x IL x IG x Tarif
Gangguan Usaha)+ tarif klasn‘” kasi usaha.

(2) Luas Ruang Tempat Usaha sebagaimana dlmaksud pada ayat (1)
~adalah luas bangunan yang dihitung berdasarkan luas setiap lantai, ba|k
ruang tertutup maupun ruang terbuka. '

- (3) Indeks Lokasi sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) pasal ini ditetapkan
sebaga| benkut ,

NO|  LOKASIUSAHA | INDEKLOKASI

1. ‘Uvs‘aha dikawaéan Péfkbtaan ST , 5
2 Usaha dlkawasan Par|W|sata E el 4

3. 'Usaha dlkawasan pedesaan |

4 ‘.Usaha  dikawasan - lndustn bertanian, - 2
L vkehutanan dan pekerbunan ‘ N
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(4) Indeks Gangguan sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) dltetapkanf";
.- sebagai berikut : S i

INDEK

N}O KATEGORI INTENSITAS GANGGUAN . GANGGUAN
1. Jenls Usaha I Perusahaan dengan Intensﬂas e 5
E Gangguan Besar/Tlngg| ‘ S
| 2. Jenis Usaha I Perusahaan dengan Intensntas 3

‘ Gangguan Sedang
: 3 Jenis Usaha / Perusahaan dengan Intensﬂas : 2
- Gangguan Kecn « : |-

(5) Jenls-jenls usaha/perusahaan dengan lndeks Gangguan sebagalmana s
B | dltetapkan pada ayat (4) pasal ini, masmg masmg adalah

‘ a Usaha / Perusahaan yang mtensntas Gangguan besar/T inggi
1. Pabrik Oksrgen

© oo"\l_ov'cn AW N

® o> w N =0

. Industn Kimia;

.'Penlmbunan Bahan Klmla

. Perusahaan Pqu ( kertas)

. Industri Karaserl ( kerangka mobil caS|s) o o
: Perusahaan Mlnyak Goreng, e
. Perusahaan Plastlk

. Pembuatan Tepung Sagu dan sejenlsnya |

. Industri Kayu Lapls ( Plywood );

Perusahaan Veener

.'lndustrl Mouldlng/Bahan setengah jadl ‘}
; Industn Garmen dengan pencuman .

. Industri Karet buatan S

. Industri Pemberantasan hama

. Pembuatan perahu ‘ | ; »
. Pembuatan Badan Kapal kayu / Flber Glass ! Perahu layar dan o

o sejenlsnya

BT
18

19

20.']
21.
22
23,

24,

25,
26.

:ReparaS| Mesm mesm

Pengusaha sarang burung walet

‘Industrl Pembekuan / Pengalengan Ikan / Udang dan sejenlsnya w

Crumb Rubber e

'Pembuatan Mle Hun dan sejenlsnya

Glllngan Padl
ReparaS| Kendaraan Bermotor Roda Empat
Reparasi Kendaraan Roda Dua; :

,Dealer Kendaraan Berotor Roda Empat

Perusahaan percetakan / penerbltan
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27. pémb:uatan sabun / detergent; -
| 28. Pénjualari/ bahan cair / gas:

: 29 Usaha pengelolaan Ilstrlk umum bersnfat komerSII
°30. Cold Storage i

B 31‘.7PT dan CV; S

\‘;"32f‘tPerusahaan Angkutan Air;

' :33.‘Dok/Galanggan Kapal; i
«’:;34‘._Work Shop dan sejenisnya; ki

~ 35. Bengkel Bubut;

; '36.'Hotel Berbmtang,
37, Hotel Melatl

- 38.. Restoran/Bar ;

39 ToserbaISupermarket/Swalayan
,‘E4Q.V1Pergudangan R , ;
41, Gudang/T empat penlmbunan bahan klmla/pupuk/obat-obatan dan

’sejemsnya

L 42 Perusahaan Pengllangan mlnyak bum| dan sejenlsnya
43.{Industr| Pengeboran o e 5
44, Dlscotlk “
o 45.'Pangkalan BBM/SPBU
‘ ‘46,Tower o
<47. ‘Pabrlk Kelapa Sawit (PKS)

- b Usaha / Perusahaan yang mtensntas gangguan sedang
o . fi;Pabrlk Sepatu N , ‘» |

Pabrlk Kue Rotl dan sejenlsnya

‘f"Usaha Pemlntalan Benang,

"Bengkel Las; ‘ o

Pembuatan Tera|| dan sejenlsnya

ﬂPembuatan Prabot dan sejenlsnya L

Remlllng ( pengenngan karet )

o N o o A wN

Pembotolan Spirtus, Minyak Cat Pernls dan sejenisnya;
L 9. Penjualan / Penyaluran OksugenlLPG dan sejenlsnya
: '. 10 Pengawet Ikan, udang dan sejenlsnya ‘
. 1. o Penmbunan bahan baku untuk |ndustr|
| —12'.’7§‘?,Log Pond/Lok Yard; ,’ v | e
13 Penlmbunan Batu Kali, Batu Granlt Batu Karang dan sejenlsnya f}
‘14, Pemmbunan Pasir; P et Bl o
~ 15." Penimbunan Besi Tua;
16. ) 'Pedagang Bésa_r Farmasi;} |



,17;.}-»€Agen/ LeveranSI l Pengencer bahan makanan Bangunan UD f e

18

-~ " dan sejenlsnya
18,
19.
20

L ftanaman

21

22.

23.

24.

25,:‘, "nglmlk Swasta

}2A6.;
27. |

~hama dan sejenlsnya B

28

Agen / Penyalur Rokok

: Deeler Kendaraan bermotor Roda dua

vaenJuaIan Pupuk obat pemberantas hama tanaman, bibit

‘Pengelolaan A|r Mlnum

Pengelolaan Llstnk keperluan sendm E

'Usaha Pertukangan gigi;
“Usaha Pertukangan besn '

Usaha Photo studlo

Penjualan Blblt dan makanan ternak unggas obat pemberantasan'

Reparasn Alat elektromk ( Radlo komputer TV vudeo kulkas dan

'”{:sejenlsnya)

29.

30.
31,

32?1?
33.
34, V_Tempat Ruang Malnan Anak
35. |
36.
37.

jPerusahaan angkutan darat s
Bank;
ererusahaan EMKL

Perusahaan EMKU
Penjualan Valuta Asmg, L

Alkohol

i Toko/AIat-aIat kendaraan bermotor o
;}Pencuclan kendaraan bermotor roda 4 keatas
38,
39,
41.
42.
43.
44,
46,
47,
48,
49,
50.
51

;,Pencuman kendaraan bermotor roda 2 dan roda 3
‘Pengolahan |kan asm/ kerang dan sejenlsnya ‘
‘pengelolaan ubur—ubur dan sejenlsnya

-Jtukang kaleng dan sejenlsnya

rumah makan ! kedai kopi; o

{usaha meja bllyard dan sejemsnya -

;xusaha panti puat reflek3| dan sejenlsnya

" Peternakan Babl e ’

’.Kolam Renang,

*yGedung Olah Ragé

:'Pembuatan terasi; ‘1  B

fPembungkusan tehl Kopi; -

pembuatan tahu /tempe dan sejenlsnya

’Pajak Gadai/ Penggadalan




52,

53,
- 54,
55.
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'_Gudang Penylmpanan Bahan bangunan semen ( besi, Iogam dan
. sejenlsnya ) ' . o

Pembuatan Meubeler .

Penlmbunan OJOI

: KoperaS|

c. Usaha/ Perusahaan yang mtenSItas gangguan keC|l

1.

Y W W N NN RN NNRNRNDNRNRN A a a4 a A a oA
R2E83NSIRSINES o3>0 830

© ® N O o A ;wTVN

Pembuat Slrup / Limun dan sejenlsnya

Pembuatan tauco Saos tomat dan sejenlsnya

: ;Industn Kerupuk < - o B B
Pembuatan Batu Bata Batako, Kerawang dan sejemsnya
Pembuatan tegel Genteng dan sejenlsnya

Pembuatan Es Batu ‘

Katring = .= - |
Pengglllngan Rempah rempah dan sejenlsnya 3

“Usaha Pertambakan Ikan Udang, Ubur—ubur dan sejenlsnya EE

Bioskop

. Pembungkusan TeraS| Belau dan Vetsm B "

SorteS| Karet

Kertas Slgaret

Pemggllmgan Getah

Pembuatan Sendal sepatu /tas dan sejenlsnya

. Pembuatan Kecap

Pembuatan Es lilin, Es Krim

Pembuatan Kertas Sembahyang

'Perusahaan Gamblr ‘
Pembuatan Cuka Getahy .

: Penjualan Pakalan Jadi &
. 'Peternakan e

Usaha Parut Kelapé

Usaha Penggilihgan Cabe

Usaha Pembuatan Peti Mati -

.“‘Usaha Pembuatan Keranjang Babn lkan dan sejenlsnya '
. Penlmbunan Beras/Barang dan sejenlsnya

Penlmbunan Barang- barang

' Rumah Potong Hewan

Usaha Pembuatan lilin

Glllngan Kop|

Penjemuran pengerlngan penggaraman pengasapan bahan-bahan o
darl kuht 28 R T ‘



33,
34.
35.
36.
37.
38.
39,
40.
41,
42,
43,
44,
. 45.

46.
- 47.
48.
49
50.
51,
52,
53.
54.
55.
~ 56.
57.
58.
59.
60
et
62..
63.
64.
65.
66.
67.
68,
69.
70.
71.
72.

Opt‘ic‘a'l ,‘ :

Cas Ak| S ,

Biro Pemasangan Instalasn Llstnk e
Toko / Kedai Reparasi Arlou Kamera dan sejenlsnya
Usaha Photo Copy

Kedal Mlnum Cafetarla dan sejenlanya
Usaha Blnatu/WasherylLaundry ARERE
Biro Reklamel Sablon

‘Biro Perjalanan /Travel

Perusahaan Asuransi

'Agen leet

Toko / Keda| Sepeda Mesm Jahlt

‘Toko/Kedal Alat-alat Llstnk dan Elektromk lalnnya S
Notaris L

Pengacara /Advokat
Konsultan e
Toko Alat-alat Tulls Kantor Buku dan sejenlsnya -

. Toko / Kedal Obat—obat Trad|3|onal

Toko/Kedal Kasur, Bantal dan sejenlsnya

Toko / Kedal Kaca, Cermln dan sejenlsnya '
Toko / Kedan Eceran ‘ | o
Toko / Kedal KeIontong,Tekstll dan sejenlsnya S

'Toko/ Kedal Prabot Furnlture E :
.Wartel/Klos Phone SEE A
: Gudang Bahan Makanan dan sejemsnya
' Bengkel Kendaraan tldak bermotor :

Penglnapan ‘Wisma, Losmen Cotage dan sejenlsnya
Warung NaS|lMakanan i
Pembuatan TeraS| o

Salon/Kerltlng -

Tukang Pangkas / Barber Shop L
Usaha Jahit Menjahit Pakalan dan sejenlsnya S

Toko Emas Permata

‘Apotlk

. Depot Obat

Penlmbunan Tual Rumbla I_ L
Perusahaan Alat Dapur dan Alumlnlum

; Peternakan Ayam / Unggas 7; B

Industn Kerajlnan Rumah Tangga

Toko/ Keda| Casset Tape VCD DVD LD rental dan sejenlsnya E aart




73. ‘Tempat rekreaSI Olah Raga dan sejemsnya )

74 KI|n|k Rumah bersalln swasta o

75. WC yang dlkomersﬂkan :
76. Toko Buah- buahan e
77. ’Yayasan

- 78. Praktek Dokter :
79. Tanaman Hias - !
80. Warnet |

81, ,Sewa Computer Play Statlon Dan sejenlsnya

82. Permainan Anak-anak
© 83. TokoSepeda .

84. "Usaha haSIl pekerbunan / pertanlan

85. Usaha Karangan Bunga
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(6) Tarif Gangguan Usaha sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) Pasal ini ‘

] dltetapkan sebagal berlkut

NO [ LUAS RUANG TEMPAT USAHA BESAR TARIF PER M2
1. 2. : e 3. :
1. Sampal dengan 100 M2 Rp. 160.00 | -
2. 1101 M1s/d 200 M2 Rp. - 120.00
3. [201 M2s/d500M2 - Rp 90.00
4. | 501 M2 s/d 1000 M2 = | Rp. .65.00
5. | 1001 M2 s/d 2000 M2 | Rp. 40.00
6. | 2001 M2 s/d 5000 M2~ Rp. 25.00
7. |1 5001 M2 s/d 10.000 M2 -Rp.- 12.00
- 8. | Diatas 10.‘000 M2' el Rp. 7.00

(7) Tarif k|aSlfIkaSI Jenis Usaha sebagalmana

dltetapkan sebaga| benkut

di‘_rvnaksud pada ayat (1)

qQ. Usaho / Peruschoon yang In’rensncs Gongguon Besar

UKURAN /

NO JENIS USAHA/PERUSAHAAN YANG BESAR /‘JUMLAH M2
v ' DIKENAKAN RETRIBUSI Lo / SATUAN
1| Pabrik Oksigena R S S -
C " a.Besar . | Rp  500.000,00 | 250 ke atas
, ‘b.Sedang - | Rp - 400.000,00 | 51-250 |
- : c.Kecil - | Ro .- - 300.000,00 0-50
2 | Industri Kimia BT R . »

a.Besar “|'Rp -1.000.000,00 | 250 ke atas
b.Sedang - | Rp  750.000,00 51-250
k c.Kecil -~ = ‘Rp - 600.000,00 0-50
1 3 | Penimbunan Bahan Kimia S Lo R :
: ' a.Besar | Rp. = 800.000,00 || 250 ke atas
b.Sedang: | Rp . 700.000,00 | 51-250
c.Kecil | Rp- 600.000,00 0-50




)

c.Kecil

lrRp

250.000,00

4 Perusohcan Pulp ( kertas ); - : -
| ~a.Besar _ 1 OOO OOO 00 | 201keatas ||~
- b. Sedang ‘Rp-~  800.000,00 | 101-200
R c. Kecil - Rp- 600.000,00 _0-100
5 | Industri Karaseri { Kerangka mobil Casis ) ™ Rp 750.000,00 ’
-6 Perusohoan Mmyok Goreng Tl L e
| - a.Besar. ‘Rp 750.000,00 | 501 ke atas
“b. Sedcmg Ro 500.000,00 101-500
~c.Kecil Rp = 300.000,00 0-100
7 Perusahocn Plcshk ; Cnden e e SR
: Soa. Besor Rp 500.000,00 | 201 ke atas:
b, sedong Rp  ~ 300.000,00 | 51-200
L -c. Kecil Rp - 200.000,00 0-50
8 Pembuo’ron Tepung Sogu don sejenlsnyo e B S
an G : S B R 5001 ke
‘\ a. Besar Rp “~ . 500.000,00 atas
~b. Sedcmg Rp - 300.000,00 | 1001-5000
c.Kecil = Rp 200.000,00 || 0-1000
9 _Industrl Kayu Lopls ( Plywood ) E i R
. ‘a.Besar Rp  1.000.000,00 | 201 ke atas
b Sedong Rp - .750.000,00 101-200
_c.Kecil - Rp -~ 600.000,00 0-100
10 | Perusahaan Veener; : ol S _ -
’ ~a. Besor Rp 500.000,00 | 2001 ke atas
b. Sedong Rp -~ 300.000,00 | 501-1000
; V!i c. Kecil T Rp - 200.000,00 0-500
1 Indus’rn Moldlng/bohcm se’rengah del S ‘ :
‘ a.Besar - Rp ;600 000,00 | 501 ke atas
b Sedong Rp - 400.000,00 101-500
. ~c.Kecil Rp - .200.000,00 0-100
12 Indusfn Gcrmen dengan | pencucmn S L R
- ~ a.Besar Rp -~ 250.000,00 | 76ke atas
~b. Sedcng ‘Rp .. 150.000,00 - 26-75 "
-c. Kecil Rp ' 100.000,00 0-25
3 || Industri Karet buatan; s R o
" “a.Besar - Rp: 250.000,00 { 76ke atas
b Sedang Rp .~ 150.000,00 26-75
o , “c.Kecil Re ~  100.000,00 0-25
14 [ Industri Pemberon’roson homc B R RN : ‘
v ~a.Besar Rp =~ 300.000,00 | 76ke atas’
b Sedong " Rp 200.000,00 26-75 -
o C. KeC|I ‘Rp - 200.000,00 0-25
115 Pembua’rcn perahu P ~ -
~a.Besar Rp.. - 250.000,00 §{ 1001 ke atas
b, Sedcmg Rp- . 150.000,00 | 201-1000
e : ~c.Kecil "Rp~ 100.000,00 | . 0-200
16 Pembucn‘on Bcdon Kapal koyu / Flber Gloss P o
: /Perchu Iayordon sejenisnya; . . R S o
: a. Besar Rp-  500.000,00 | 1001 ke atas
“b.'Sedang Rp- -~ 350.000,00 | 101-1000 -
: 0-100




»Pengusohc sorcmg burung wole’r

- a.Besar
b Sedang
“c. Kecil

1.000.000,00
~.800.000,00

1‘~‘;600.ooo,oo 1

201 ke atas |

512000 |
050 |

. Indus’rrl Pembekucn e Pengclengon Ikon /
A Udong don sejenlsnya

as Besar
b. Sedcmg

"!200 000,00

300 ooo 00

101 ke o’rost. Ciiae

51 ]OO

o e

Crumb Rubber;

:'?c Kecnl

a. Besa _
.b Sedangk
-c.Kecil

. 200.000,00

©150.000,00 |

300.000,00

10lkeatas | =~
~51-100 |

Pembuo’ron Mle Hun dan’ sejenlsnyo
= . a.Besar.
b sedong

‘ c Kecnl

e 50 ooo 00

- 150.000,00

‘5200 000,00

050 |

101 kéy‘q’,’f‘osl
51-100

21

Glllngon POdl

e ,:,,'q Besor
b, Sedang
b, Kecil

. ] oo'ooo 00 :

76ke dfds'f

26 75
- 0- 25

Reparosn kendorcon Bermo’ror Rodo Empo’r

a. Bescr
b. Sedong
c.Kecil -

300 OOO 00

jv572504000 00

‘101;ke o’rosﬂ i

'51-100 -

, =

Reporom Kendoroon Roda Dua

‘}‘vo Besor o

o j2oo ooooo

. ";_1 50.000,00
. 125.000.00

050

sike 'c’rdé 1

26 50

. 025

D

Dealer Kendoroon Berofor Rodo Empo’r
; - L O Bescr TRl
V;b; Sedcmg

Craii b Kecﬂ

e 100.000, 00

- ,"600 000. oof.
500.000.00 -
40000000 |

201 ke ofosf”
£101-200 ,:

O 100

Reporam Mesm mesm

Q. Besor
b Sedcng _
- c.Kecll -

| ;"'ﬁso\o.ooo,oo
200.000,00

“IOI ke o’rcs; :

26 1 OO
0-25

Perusohocn perce’rckcn / penerbl’ron;_e,

-a. Besar .
b Sedong
S c.Keall

00.000,00

15000000

-300.000,00

501 ke ofos;

101-500

[z

pembucn‘an sobun / de’rergen’r ;

. o Besor

el Keall

. 200.000,00

f"‘,250 000,00
1150.000,00 |

o100 |

»'101 ke ofcs~ et

0100

e 28

;Penjuclon bchon cair/ gos,

. Besor

. i:c KeC|I

fﬁ'vvzoo 000, oof"i
1150.000,00 |
10000000 |

lkeatas | =
51-200 |
0-50 |

Jos0 |




29 Usohc pengeloloon listrik umum bers:fo’r komersn et el R
B R . a.Besar o | Rp  + 200.000,00 | 21 keatas:
" b. Sedang - ‘Rp =~ +150.000,00 11-20 -
= . ~ c. Kecil “Rp  100.000,00 0-10 -
30 "Cold S’rorage o |Rp 150 OOO 00 - Per Unit
31 - PT : - IRp 450 OOO 00
- CV don sejenlsnya Rp -350.000,00 -
32 Perusohoon Angku’ron Alr TR s
i A, Ferry o Ro  250.000,00 | Per Unit
b. Korgo B Rp 150.000,00 Per Unit -

: C. Speed Boo’r ‘Rp -100.000,00 Per Unit
33 Dok/GoIangon Kapal; = . O e
. a.Besar "Rp - 400.000,00 | 1501 keatas

b, Sedong Rp.  300.000,00 251-1500
, : c. Kecil “Rp_~ -200.000,00. - 0-250
34 | Work Shop don sejenisnya; S e R T i
i » . a.Besar Rp - 500.000,00 | 51keatas
' b Sedang Rp -~ - 400.000,00 26-50
7 e KeCI| Rp :300.000,00 0-25 ,
35 | Bengkel Bubut; PR iy
. . a.Besar Rp - 250.000,00 | 51 keatas
b. Sedang Rp  200.000,00 26-50 -
B c.Kecil- Rp- . 150.000,00 0-25
| 36 | Hotel Berbintang; -+ = ..~ . AL e SRR
L " a.Besar “Rp = 600.000,00 | 301 keatas
b. Sedang Rp -~ 500.000,00 | 151-300
; - c.Kecil- Rp -400.000,00 0-150 -
37 | Hotel Melati; A e RN - IS
. 0 asBesar Rp. - - 350.000,00 | 301 keatas
~ b.Sedang ‘Rp  250.000,00 | 151-300
- : . c.Kecil Rp ~200.000,00 0-150
38 | Restoran/Bar;. - sl o ‘ R
. a.Besar “Rp .~ 200.000,00 || 201 ke atas |
N oF Seddng Rp -150.000,00 | 51-200
c. Kecil ‘Rp 100.000,00 0-50
-39 Toserbo/Supermorke’r/chlcyon o o .
‘ : . a.Besar ‘Rp .+250.000,00 {126 keatas
.~ b.Sedang ‘Rp~ 200.000,00 | 50-125
. KeCil s Rp~ - '150.000,00 0-25
40 | Pergudangan; : A : S
' . L Q. Besor ‘Rp . 200.000,00 | 101 keatas
b Sedong “Rp.~:150.000,00 = 26-100 -

‘ c. Kecil : 'Rp 100.000,00. 025 -

41 | Gudang/Tempat penlmbunon bohon kImIG ) ’ : ‘
- /pupuk/obo’r-obofcn dan sejenlsnya o L R i .
.. a.Besar - . o ‘Rp - . 250.000,00 | 250 ke atas |
 b. Sedong LT Rp -~ 150.000,00 | 51-250 .
c. Kecil - ‘Rp 100.000,00 0-50



c. Kecil

Perusohcon Pengllongcm mmyok bum4| don ; -
sejenlsnyo , : sl ; ' o
» ' a.Besar Rp - . 4.000.000,00 | 20001 ke atas
- b.Sedang Rp 3.000.000,00 | 10001-20000
c. Kecil Rp . 2.000.000,00 0-10000
43 Indusfn Pengeboron ' SRR o '
- . -a. Besar Rp 3.000.000,00 [ 51 keatas
b Sedang Rp 2.000.000,00 |  26-50
B -c. Kecil Rp - 1.000.000,00 0-25
1 44 Dlsco’rlk Karoeke, Kelab malam dan ' =
‘ ,sejenlsnyo . a.Besar - Rp 1.000.000,00 | 201 ke atas |-
- b.Sedang Rp .. 800.000,00 [ 101-200
A - C. Kec1| ' Rp -600.000,00 0-100
45 Pongkolon BBM: / SPBU; - :
e qa. Bescr s Rp 500.000,00 | 301 ke atas
b Sedcng Rp 400.000,00 | 101-300
o . c.Kecil Rp 300.000,00 -0-100
46 | Tower P ‘ = (ketingian )
: - . a.Besar Rp . 400.000,00 | 51 ke atas
‘b. Sedang Rp’ '300.000,00 | 26-50m
; : c. Kecil Rp - 200.000,00 1-25m
47 | PKS . S S
- a.Besar Rp 700.000,00 | 5001 keatas
- b.Sedang - Rp- 600.000,00 | 1001-5000 m
C. Kecil ‘Rp 500.000,00 | 0-1000 m
b Usoho / Perusahocn yang Im‘ensﬁos Gangguan Sedang
[ NO ~JENIS USAHA/PERUSAHAAN YANG BESAR / JUMLAH UKURAN / M2
DIKENAKAN RETRIBUSI = -
1 ; 2 ' 3 4
1 || Pabrik Sepatu; ; s
L S . a.Besar Rp - 300.000,00 201 keatas -
‘b.Sedang Rp +250.000,00 101-200
c. Kecll ' Rp 150.000,00 0-100
2 Pabnk Kue, Roti dan sejenlsnyo , S L
: ~a.Besar ‘Rp -150.000,00 .26 keatas
S b.Kecil . Rp 100.000,00 0-25
3 Usoho Pemln’rolon Benang; ‘ v :
: a.Besar . ‘Rp -~~~ 100.000,00 101 keatas
b. Sedang Rp ~75.000,00 26-100
_ _C. Kecﬂ Rp - 50.000,00 0-25
4 | Bengkel Las; : ' T |
' ‘ . a.Besar Rp ~200.000,00 | 1001 keatas
~b.Sedang ‘Rp - 150.000,00 [ - 26-1000
: c. Kecil Rp . -100.000,00 0-25
5 Pembuofon Terali dan sejenlsnyc ‘ o
L ~a.Besar Rp 150.000,00 | 201 keatas
~ b.Sedang Rp - '100.000,00 51-200
v - c. Kecil -Rp 75.000,00 0-50°
6 . Pembuofcm Prabot dan sejenisnya; ' RN : '
) | a.Besar - Rp 150.000,00 | 251 keatas
b. Sedang Ro  100.000,00 51-1000 . .
' . 75.000,00

0-50




g Rem:llng ( pengeringan kore’r )

S O0.000;OO :

[ Pembotolan Sp|r’rus Mmyck Co’r Pernls don
e sejemsnyo S ; £ B

- ﬁf‘?”-:loo 000,00
£75.000,00

151keatas |

101-150

A *750 000,00

2551006 00

- 150.000,00 -
100, ooo oo »-

0100

 Slkeats |

2650

025 |

PengouwelL Ikon udong dcm sejemsnyo

G Besor J

L eiKedi

;150 000 oo; |
~100.000,00 |
__ 5000000 |

101 keatas

Penmbunon bahon boku Un’ruk lndus’rrl
4 Ll ~a. Besor

L _b’.Sedong
SAEC Kecnl

200. 000, 00
~150.000,00

501 ’kea’ro‘s f . ,‘

101- 500
O]OO

Log Pond / Log Yord

S a. Besor
. b Sedang
- c.Kecil

" _ 10000000

1oo ooo oo .
~75.000,00 -
50, ooo 00 |

;__1001 kecn‘os f:; o
~501-1000 |
0-500 |

Pemmbunon Bo’ru Kali,
,Korang dcm sejenlsnyo

Bcu’ru: uGanlf Bm‘u o

_250‘ 000, oo‘ |
©200.000,00
_150,000,00

11001 keatos}” D

-201-1000
~ 0-200

"Penlmbunon Posnr

. KeCll

250, 000,00
£ 200.000,00 |

1001 keofos"?
20] 2000

0- 200

115

Penlmbuncn Bes: Tua; ‘
o Bescr

; v,b. Sedong

~. c.Kecil:

15000000 |

'150.ooo,oo]
~100.000,00
50.000,00

. 501 keotcs f: i
©201-500 |

e

Pedagang Besar Farmasi;

~ 200.000,00

o200 |

7

Agen/ Leveransi/ . Pengencer/ UD bohcn e
‘mckonon Bongunon dan: sejenlsnyo e

a. Besor
. b. Sedang
SCl Kec:||1-‘“ ]

| 201 kedt’d"s"ﬁ?f[ L

51 200’ '
0-50

e T8

}Agen / Penyolur Rokok; :

o Besor
b Sedong o
“cioKecil

,26;04000‘;00'
. 150.000,00-
__75.000,00

‘]01 keo’rasi

- 26-100
O 25

Dealer Kendorocn Bermo’ror Roquuo £
, : b ) : re 200 000 00‘ |
150.000,00 |

: f;, a. Besor
b Sedcng
c Kecn

75 OOO OO

o
s1-100 |
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1 20

-Penjuolcm Pupuk, obat pemberon’rcs

hama ’ronomcn bibit Tcnomcm : UG o St -
.+ a.Besar ; Rp - - 150.000,00 . 'lOl keo’ras
b. Sedang Rp ©..100.000,00 | 26- 100 i
: “c.Kecil - Rp - 75.000,00 0-25
21 Pengelolaon Air Minum; ELE e Sl
~a.Besar Rp - °175.000,00 | 101 keatas
b.Sedang . Rp ~-150.000,00 26-100
, c.Kecil Rp ~ ~.125.000,00 0-25
22 Pengeloloan Listrik keperluon sendm - ST e o i
. oo - a.Besar S Rp ~ 150.000,00 21 keatas
‘b.Sedang - Rp~ 100.000,00 11-20 ©
- : o C. KeCII B ‘Rp  +75.000,00 0-10. |
23 Uscha Pertukangan gigi; AR e i
: a. Besor Rp - 125.000,00 26 keatas
- b. Kecil Rp -100.000,00 0-25
24 Uscha Per’rukongan besi;. o S
‘ a. Besor Rp  125.000,00 101 keatas
o »bSedGng Rp ~  -100.000.00 S51-100 |
‘ R = cKecnl ‘ Rp =~ .. 75.000,00 0-50 - ||
25 | Klinik Swasta; R BT e o
A Bescr Rp - .200.000,00 | 101 keatas
b. Sedclng Rp .- 150.000,00 - 25-100 | -
- » c. Kecil Rp .~ - -.100.000,00 025
26 Usoha Pho’ro s’rudlo e ,
a. Besar - Rp - 150.000,00 | 31keatas -
b Sedcng Rp . :100.000,00 21-30 -
, c. Kecil ‘Rp ~©75.000,00 0-20
| 27 || Penjualan  Bibit - dan mokcncm ‘ternak | R ‘ .
unggas obat pemberon’rcsan hcma don e
sejenlsnyo e el R o
a. Besor i Rp. ;;125 ooo 00 | 101 keotasi,
b. Sedong ‘Rp . .100.000,00 26-100
: c.Kecil ~ Rp ~-°75.000,00 .~ 0-25
28 Reporam Alat elekironik (‘Radio, komputer, ~ SR :
TV VldeO kulkas dan sejenisnya; ' ST T :
a.Besar Rp -~ :125.000,00 76 keatas:
b. Sedang Rp 100.000,00 26-75
~c.Kecil Rp = .~ 75.000,00 0-25 .
29 Peruschccn ongkufon daro’r RS 1 el
: “a.Bus Rp . 7500000 | ~ Perunit |
b. Ople’r ‘Rp  ~35.000,00 'Peruhiyf‘,;? _
- C. Proh/TrUk ‘ Rp - 50.000,00 Perunit
~-d. Mobil Tenker' ‘Rp - ~75.000,00 Perunit - -
30 | Bank; oo e N
S a.Besar Ro - 600.000,00 | 2001keats |
b.Sedang - Rp . 500.000,00 501-2000
, c.Kecil Rp - .400.000,00 0-500
31 Peruschocn EMKL; ‘Rp ~- 175.000,00 SRR
32 | Perusahaan EMKU; : Rp - 175.000,00
33 | Penjualan Valuta Asing; Rp ~200.000,00
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Tempcn‘ Rucmg Moman Anak;

| 39

‘qa.Besar - Ro - 200.000,00 201 keatas
- b. ‘Sedong ~ Ro = 175.000,00 101-200
S » c.Kecil Rp ~150.000,00 . 0-100
| 35 |Akohol; R | |
o S - a.Besar Rp 150.000,00 31 keatas
‘b. Sedong Rp - :100.000,00 21-30
~ » c.Kecil . Rp '75.000.00 0-20
36 Toko/ Alat-alat Kendaraan Bermo’ror - S PO
3 : a. Besar Rp- ~150.000,00 | 101 keatas
b. ,Sedang» Rp - -100.000.00 51-100
: c. Kecil Rp - -75.000,00 0-50
37 | Pencucian kendarcon bermotor roda 4 = ”
Vkeon‘os_» R : : L v . LR
' a. Besor L Rp. ©125.000,00 | 101 keatas
b. Sedang Rp.. - 100.000,00 51-100
c. Kecil Rp. - 75.000,00 0-50
-38 Pencucnon kendoraon bermotor rodc 210 : '
' donrodc3 : a ,
: a. Besar Rp 100.000,00 51 keatas
b. Sedang - Rp 75.000,00 26-50
c.Kecil Rp. - - 50.000,00 0-25
Pengolclhcn ikan asin/ kerang dansejenlsnyc : o -
: - a. Besar Rp 125.000,00 | 1001 keatas
b. Sedang Rp - 75.000,00 201-1000
c. Kecil ‘Rp -50.000.,00 - 0-200
40 pengeloloon ubur—ubur dan sejenlsnya, : - I -
- a. Besar’ : Rp - 200.000,00 101 keatas
| - b. Sedang Rp 150.000,00 51-100
, —c.Kecil "Rp 100.000,00 - - 0-50
41 ’rukcmg koleng dan sejenisnya; : o ; -
S a. Besar ‘Rp :100.000,00 26 keatas
b Sedong o Rp ~75.000,00 16-25
, i c.Kecil - Rp_ 50.000,00 - 0-15
42 rumch mokcn / kedcu kopi; o .
‘ a.Besar Rp ~ 150.000,00 76 keatas
~ b.Sedang Rp ~.125.000,00 26-76
s c. Kecil Rp 100.000,00 0-25
3 Usaha Meja Bilyard dan Sejenishyq> Rp -~ 50.000,00 -Per Unit~
44 | Usaha panti pijat, refleksi, mandi uap/spa , :
| Dansejenisnya; a.Besar - Rp 150.000,00 101 keatas
b. Sedong Rp  125.000,00 51-100
- : c.kecil Rp - 100.000.00 0-50
45 Pe’rernokcm BObI B o ey
o a.Besar ) ‘Rp 300.000,00 | 101 keatas
"b.Sedang - Rp 200.000,00 51-100 -
[ ~100.000,00 0-50

', c.Kecil
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T 46

7Ko|c1m renang;

%

- =

e

Rp .

a. Besar Lo Rp - 200.000,00 | 76keatas
| b. Sedong' ‘Rp -150.000,00 26-75
i c.Kecil - Rp 100.000,00 0-25
Gedung Oloh Raga; ST A |
a. Besar Rp - 300.000,00 501 keatas
© _b.Sedang Rp + 200.000,00 1001-500.
o ~ c. Kecil Rp -100.000,00 - 0-100
48 'Pembuo’ran terasi; | ST '
‘ ~a.Besar: ot Rp - 125.000,00 501 ke atas
“'b. Sedang R Rp  + 75.000,00 101-500
o : ~c.Kecil Rp - 50.000,00 - 0-100
49 Pembungkuson teh/ Kopi; S , ‘
' T a.Besar Rp - 100.000,00 100 ke atas
b. Sedang Ro . 60.000,00 51-100
' “c.Kecil . Rp 40.000,00 0-50
50 pembuctan ’rohu / tempe dan sejenlsnyc ‘ SeloT e o
‘ .a.Besar - Rp © = 100.000,00 151 ke atas
“ b.Sedang Rp - 50.000,00 26-150.
N » ~c.Kecil Rp. 25.000,00 0-25
51 chck GOdOI / Pemgadaian . " E . :
| a.Besar . Rp ‘:300.000,00‘ 51 ke atas -
b. Sedang. Rp -~ 250.000,00 - 26-50
“c.Kecil Rp - 200.000,00 0-25
Gudong Penyimpanan Bahan bangunon : \ : ‘
semen ( beS| logam dan sejenlsnyo ) S ‘ v ]
‘ : -a. Besar S Rp ~ 200.000,00 | 201 keatas
'b. Sedcmg Rp -~ 150.000,00 51-200
- c.Kecil Rp 100.000,00 - 0-50
Pembuatan Meubeler o o B
: . a.Besar Rp: 150.000,00 101 Keatas
b.Sedang Rp 125.000,00 51-100
| c'Kecil Rp 100.000,00 0-50
54 Penlmbunon O]O| O SR - j
‘ : ‘a.Besar v Rp '175.000,00 | 101 Keatas
b.Sedang Rp - 150.000,00 51-100
L c.Kecil Rp ~125.000,00 1-50
55 Koperosi ’ , Rp‘ - 200.000,00
e c.Usoho / Perusohocn yang lnfensn’ras Gongguon Kecnl
NO| JENIS USAHA/PERUSAHAAN.YANG BESAR / JUMLAH " UKURAN / M2
e DIKENAKAN RETRIBUSI‘ o B )
1 ~ R ‘ 4
1 Pembuo’ran Slrup / Limun dan sejenlsnya : S Sk o B
, - a.Besar Rp  ° 150.000,00 | 201 keatas
b.Sedang I Rp ~-100.000,00 51-200
, c.Kecil Rp -75.000,00 0-50
2 Pembucl’rcm tauco, Saos tomat dan sejenlsnyc L SRR ~ s
‘ ~a.Besar Rp 150.000,00 | 101 keatas
d. Sedang‘ Rp 100.000.00 51-100
e. .Kecil 75.000,00 0-50
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Industri Kerupuk -

. d. Besar Rp 100.000,00 101 keatas
~b.Sedang Rp - 75.000,00 26-100
~ o c.Kecll o[ Rp - 50.000,00 || . 0-25
4 |Pembuatan  Batu  Bata, - Batako,| - R
Kerawong don sejenlsnyo : i R B I D
: - a.Besar - - | Rp 125.000,00 | 1501 keatas
b.Sedang =~ Rp 100.000,00 [ = 251-1500
c. Kecil Rp 75.000,00 0-250 -
5 |Pembuatan . tegel, Genteng dan ‘
sejenisnya RTINS are o IS R
S a.Besar Rp - 150.000,00 | 2001 keatas
b.Sedang ‘Rp 125.000,00 [ = 501-2000
. -~ c.Kecil Rp 1100.000,00 || -~ 0-500
6 Pembucu’ron Es Bcn‘u : N TSN LR Pt B
. “a.Besar - | Rp ©  200.000,00 | 101 keatas
 b.Sedang | Rp 15000000 | = 51-100 -
Ra -c. Kecll ' Rp 100.000,00 0-50
7 | Katring L | B |
a. Besar ‘Rp 100.000,00 | 51 keatas
- b.Sedang Rp 75.000.00 ©26-50
- .. c.Kecl | Rp 50.000,00 . 0-25
-8 || Penggilingan: - Rempah-rempah - dan| e
sejenisnya - R TR E R
o a.Besar Rp. -100.000,00 | . 51keatas - - -
b Sedong Rp 7500000 | 2650
-~ c.Kecll o |'Rp - -50.000.00 -0-25
9 || Usaha Pertambakan lkan, Udang, Ubur-v
~ | ubur don sejenlsnyo I L T S o
' “a.Besar .- Re  150.000,00 | 126 keatas
b. Sedang Rp - 100.000,00 - ~51-125
- c. Kecil ‘ Rp --75.000,00 . 0-50
10 Bioskop G 1 Rp 300.000,00
11 Pembungkuscn Terasi,Belau dan Vefsm ) R o R
.. a.Besar ~ ~I'Rp~  100.000,00 [ 101 keatas |
- b:Sedang Rp ~ 75.00000 |  26-100.
S \-C KeC|I Rp . -50.000,00 - 0-25
12 | Sortesi Karet . B e, ‘ ol
' o . Besdr = Rp ©125.000,00 || 100 keatas
- b.Sedang Rp. -100.000,00 51-100
. - c.Kecil Rp -~ .75.000,00 0-50
13 || Kertas Sigaret S ERA R
| - a.Besar Rp  100.000,00 | 100 keatas
- b.Sedang Rp- 75.000,00 101-200
: - c. Kecll Rp 50.000,00 || - 0-100 -
14 Penggnmgon Geioh ( Press Ge’roh ) o : o = vl
a.Besar: « {Rp ~200.000,00 | 101 keatas -
 b.Sedang Rp = 150.000,00 | = 51-100
~c.Kecil . 100. OOO 00

0-50
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15

Pembuon‘on Sendol sepcfu/fcs don
sejenlsnyo - e
S ‘Q. Besor. g_;_;
‘b.Sedang .
- C. KeCl|

~100.000,00
-'75.000,00

10Tkeatas |

26-100
0-25

16

Pembuc’ron Kecap B

~ a.Besar - IR

b. Sedang B
_c.Kecil

50.000,00

150.000,00
125.000.00

201 kea’ros :
51-200

17

Pembuc’ron Es lilin, Es Krim -
-a. Besar
b. Sedcng
c. Kecil

_100.000,00

. 125.000,00
~100.000,00
. 75.000,00

0-50

26 Keatas
025 |

18

Pembucfcn kertas Sembahycmg S

» a.Besar-
b.Sedang -
c.Kecil

~100.000,00
~75.000,00
© 50.000,00

101 keatas

0-100 |

19

Perusahaan Gambir R
- .d.Besar o
b Sedang n
b. Sedcng”« e

~200.000,00
~150.000.00

201 keatas -

151-200 ||

1 20

Pembua’ron Cuka Getah
B a.Besar .
b.Sedang ~ .
c.Kecil

~100.000,00

150.000,00
+125.000,00

0150

75keqtas |

2675
0-25

21

Penjuolon Pakaian Jadi . -
: ~a.Besar.

~ b.Sedang - -

c.Kecil

©100.000.00

©125.000,00
- 100.000,00

201 keatas
51-200 |
0-50__

22

Peternakan -~
. . o.Besar
b. Sedang " B
c.Kecil

. 75.000,00

. 125.000,00
~100.000,00

10001 keo’ros
2501-1 0000 .
0-2500

23

Usaha Poru’r Kelapa
» a.Besar
b Sedang

c.Kecil

75.000,00

Lk 75‘.ooo,oo
~ 50.000,00
. 25000,00

Sl-keo’rds ;
2650
‘0-25

24

Uscha Pengglllngcn Cobe
~.a.Besar

oo b Sedang
~c.Kecil -

~ 75.000,00
~ . 50.000,00
-~ 25.000,00

51 keatas |

2650 |

0-25 -

25

Usoha Pembuofcn Peti Mc’n
‘ a. Besar
b Sedang e
c. Kecil -

- 75.000,00
- 50.000,00

101 keatas
51-100
0-50

26

Usaha Pembuatan Keranjomg BGbI lkan -

dan sejenlsnyo SRR
: a. Besar £
. b. Sedong

Rp

. 25.000,00

- 100.000,00
- 75.000.00

101 keatas |-
51-100

. Kecn

*50.000,00

0-50
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. 29

139

Penimbunan - Beras/Barang - dan
sejenisnya F R ] , ‘ . ‘
a.Besar . ' .100.000,00 | 101 keatas
"b.Sedang - Rp - 75.000,00 26-100
L c. Kecil ‘Rp = 50.000,00 0-25
28 Penlmbunan Barang- barang O o ; ‘
! ‘a. Besar Rp. 100.000,00 | 101 keatas:
"b.Sedang ‘Rp ~~75.000,00 26-100
c.Kecil Rp - 50.000,00 0-25
Rumah Potong Hewan - : B _ :
‘ ~a.Besar Rp ~  150.000,00 | 201 keatas
“b.Sedang Rp. .. 100.000,00 51-200
- ~c.Kecil Rp - 50.000,00 0-50
30 Usoho Pembuatanliin. [ . o B
: \ ‘a.Besar Rp -~ .100.000,00 | 101 keatas |
b. Sedclng “Rp - 75.000,00 26-100 -
, - -c. Kecil Rp = 50.000,00 . - 0-25
31 | GilinganKopi = T R
- a.Besar - - . | Rp . 100.000,00 | 101 keatas
b.Sedang -~ = I'Rp +75.000,00 26-100
. c. Kecil S Rp 25.000,00 0-25
32 Penjemuran’pengeringan penggaraman|f .-
‘ pengosopon bahan-bahan dari kuh’r S R ‘ , .
‘a.Besar N Rp -~ +150.000,00 | 101 keatas
b.Sedang Rp ~ 100.000,00 51-100
; c.Kecil Rp ~50.000,00 0-50
33 | Optical; , R A ,
' ~ a. Besar Rp +200.000,00 26 keatas
b. Sedang Rp . 17500000 | 1625
‘ ~ -c.Kecil Rp ~-150.000,00 - 0-15 -
34 | Cas Aki ‘ » - S 1 |
~ a.Besar ‘Rp . 100.000,00 [ 51keatas -
- b.Sedang Rp - 75.000.00 26-50
‘ c.Kecil - 'Rp . 50.000,00 0-25
1 35 B|ro Pemasangan Instalasi Listrik - LB N T TN v e
a.Besar “Rp .. .125.000,00 | 51 keatas
- b. Sedang Rp- -100.000,00 2650 |
1 c.Kecil S Rp o ..75.000,00 0-25 |-
36 Toko / Kedai Reparasi Arloji, Komero don, DA ' L
o sejenlsnyo L | B N ' ,
‘ Ca. Besor ST ‘Rp~ 100.000,00 | 101 keatas
b.Sedang- {-RP - 75.000.00 26-100
~c.Kecil Rp - 50.000,00 0-25
37 || Usaha Photo Copy ‘ e Rp 30.000,00 Per Unit
38 | Kedai Minum Cafetaria dan sejenlanyo e SRR : '
| ‘a.Besar ~ Rp- ~ 125.000,00 | 101 keatas
‘b.Sedang- ‘Rp- 100.000,00 26--100
' c. Kecil : Rp 75.000,00 0-25
Usoho Binatu /- Woshery /. Laundry T LR T ' .
~a. Besar - Rp '125.000,00 | 101 keatas
‘b. Sedang Rp 100.000,00 26-100
c. Kecil ~75.000,00 0-25
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40

Blro Reklome/ sablon
‘a. Besar - P
b. Sedang S
- c. Kecll

Rp -
RP
Rp

©100.000,00
-~ 75.000.00

51keatas |
26-50

4

Biro Perjalanan / travel

" akesar
o j; b.Sedang -

: ‘R‘p:"‘
1 rp

- 50.000,00

. 7200.000,00
175.000,00
~150.000,00

0-25

Slkeatas |
26-50

42

~c.Kecil
Perusahaan Asuransi
a.Besar T
~b.Sedang
c.Kecil =

Rp. -

Rp

- 200.000,00
- 175.000.00

0-25

| 51 keatas

26-50
0-25

43

Agen tiket -~ o

- a.Besar
- b.Sedang
~c.Kecil

Rp

ff150 000 OO

i ;200 000,00
Rp  175.000,00 |

Rp ~  150.000,00

51 ked’ros :

26-50
0-25

44

Toko / Kedai Sepeda, mesin Johl’r

: oBesar . LR
b Sedang
c.Kecil . 0

Rp
Rp -
"Rp

125.000,00

~.100.000,00

101 keatas - ||
26-100 |

025

45
|| elektronik lcunnya .

Toko / Kedai Alat-alat  Listik - dan
~a.Besar
b Sedong

c KeCl|

Rp

. .75.000,00

©125.000,00

100.000,00

-+ 75.000,00

101 keatas

26-100
0-25 -

46

~No’rcns

Rp.

--.175.000,00

47

Pengacara /odvokcn‘

Ro

~-.175.000,00

48

Konsultan °

Ro

- 175.000,00

49

rsejenlsnya

Toko alat-alat: ’rulls kantor, bukuvdon
o Besor | St
b Sedcng et
~c.Kecil. .

"~ 150.000,00

Rp  100.000,00 |

10lkeatas |

126-100. -
025

50

toko / Kedol Obo’r obat ’rrcdlsnoncl
: a. Besar R
b.Sedang
“c’. Kecil

Rp -

. 75000,00

. 125.000,00
- 100.000,00

101 kecn‘cs 1

26-100 -
025

51

Toko/Kedou kosur ban’rol don sejenlsnyo 1

“a. Besor
b Sedang
~c.Kecil =

Rp

-50.000,00

~100.000,00
© 75.000,00
25.000,00

101 keatas |
| 26100
o 0-25

52

Toko / Kedol

-Kaca,  cermin ~dan
sejenisnya. R

. I a. ‘Besar
b Sedang

- c. Kecil

. 125000,00
- 100.000,00
_75.000,00

‘_71\701‘kea’ros R
26100
0 0-25

53

toko / kedai eceron
. Besar-
b. Sedong

"_»1,1 50.000,00
' 125.000,00

101 keatas

26-100 -

025

‘c.Kecil

- 75.000,00




: Toko/ Kedcn kelonfong 'rekshl don sejenlsnyo
. aqiBesar . .
b Sedon'g,,,
c.Kecil

- 125.000,00

- 100.000,00 |

| 101 keofcsfﬁ |
26100 |

Toko / Kedol Probo’r Furnn‘ure

: .jfo Besor ‘

b Sedong
“C. KeC|I

S 75.000,00

. ~f'f1,5o 000, oo’ |

-f: 100.000,00
- 75.000,00

025 |

101 keatas |

26-100

- [s6

‘Wor’rel "/ KIOS Phone

57
‘sejemsnyo

Gudang Bohon

: mokcmon

c. Kecﬂ

- dan

" 100.000,00

S «50.000/ Kbu

175. 000,00
125.000,00

31 keatas

2130

58

Bengkel Kendoroan ’ndak bermo’ror

0-20.

s MoTel

Penglncpcn Wlsma Los‘men Co‘roge

E: Kecil

15000000 |
+125.000,00

~ :50.000,00

201 keatas |
- 51-200 ¢

050 |

‘Warung Nasi / Mokonon

61

Pembua’ron terasi-

"'»,,}o Besc:r
b. Sedong
T e KeC||

5000000

1125.000,00
- ...75.000,00- |
-~ 50.000,00 |

“ 501 keatos_“
1101500

_0- 100

@2

Sal!on / Kern‘lng

: c Besdr,.
'f’b Sedang
“c.Kecil .

17500000
~-150.000,00 |
il OO OOO 00 |

101-»keofo$

©26-100

0 25 - ol

e

~Tukong Pcngkcs / Barber Shop

~a.Besar
jb‘. Sedong
= c.Kecll -

f\l 00.000, oo“.f i
7500000 |

26 keo’ros \

21 25

Usaha Johi’r
‘ sejenlsnyo

Menjahn‘

a. Besor :
b Sedcng
“Ci- Kecﬂ

Pokcuon dcm'

_ 50.000,00 |

. 100.00000
7500000 |
5000000

0-20

10lkeatas |
26100 o o
025 |

- [e

Toko Emos Permc’ro
f o Besor
b Sedong |
c.Kecil -

250' ooo .00

‘f"f200 000,00

10lkeatas |
26100 |

Toko/Kedcl Ccsse’r Tc:pe VCD DVD LD
rem‘ol don sejenlsnyo
' , e ok Bescr
b, Sedong

' c Kecul

S :1 50 ooo oo o

Bl oo':ooo 00
75.000,00

025 |

f 101 keatas |

26- 100
025

5000000

e 175 000, oo’f
©150.000,00 |
12500000

~26 kea’ras ,;'f

B 6-25

015
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- [es

B Y

sejenlsnyo

Depo’r Obo’r S S S
. a. Bescr SR Rp . 150.000,00 101 keatas
b. Sedcmg Rp -100.000,00 26-100
a5 “c.Kecil Rp '75.000,00 0-25
69 Penlmbunon Tuol Rumbia S : . sond
3 a.Besar - Rp 75.000,00 | 1001 keatas
b. Sedang ‘Rp = 50.000,00 501-1000
‘ - c. Kecil ;. Rp - - 25.000,00 0-50
70 -Perusahoan olo’r dapur dan alumlnlum, - . S ' o
’ : - a.Besar | Rp . 200.000,00 | 101 keatas .
"b. Sedang Rp - °150.000.,00 26-100
o .. c.Kecil “Rp 100.000,00 0-25
| 71 | Peternakan Ayam /Unggas =~ o . SR
e a.Besar Rp 200.000,00 51 keatas
‘b. Sedang Rp . 150.000,00 26-50
N c. Kecil Rp ~100.000,00 0-25
172 Indus’rrl Kercqlnon Rumah Tangga R R P ‘ ,
o ‘a. Besar. ; | Rp 150.000,00 | 51 keatas
b.Sedang ‘Rp ~100.000,00 26-50
c. Kecil Rp- -~ 50.000,00 0-25
73 Tempo’r rekreasi, Olah Raga dan sejenlsnyo 1 ‘ , o
R a. Besar : Rp - 200.000,00 501 keatas
b.Sedang Rp - = 150.000,00 101-500
s c. Kecil Rp 100.000,00 0-100
| 74 || Klinik, Rumah bersalin swas’ra , : , :
o a. Besar Rp 150.000,00 51 keatas
“b.Sedang. Rp 125.000,00 26-50
- - C. Kecil ' Rp 100.000,00 0-25
75 |WC yong dikomersilkan. 1
o - _da.Besar ‘Rp 150.000.00 21 keatas
‘b.Sedang Rp 100.000,00 11-20
; C. Kecﬂ Rp ~.50.000,00 -0-10
76 Toko Buoh buahan; ‘ E
- a.Besar - Rp 200.000,00 31 keatas
b.Sedang . Rp 150.000,00 21-30
. c.Kecil ‘Rp .~ 100.000,00 0-20
77 | Yayasan : B R
, L . a.Besar: Rp 200.000,00 201 keatas
b. Sedang Rp 150.000,00 101-200
R . c.Kecil - Rp 100.000,00 0-100
78 | Peraktek Dokter - ' ‘
. a./Besar ‘Rp . 250.000,00 101 keatas
“b. Sedang Rp ©'200.000,00 51-100
, _c.Kecil = - Rp 150.000,00 0-50
79 | Tanaman Hias B S . ‘
s . . a.Besar Rp 175.000,00 | 101 keatas
b.Sedang - ‘Rp ~ 150.000,00 51-100
s : *c.hKec:iI*i S Rp - 125.000,00 1-50
80 | Warnet : L L Rp - - 30.000,00 ‘Per Unit
Sewa Compu’rer Ploy S’re5|on Dan‘ Rp. ~15.000,00 Per Unit




'» RETRIBUSI IZIN TRAYEK

Baglan Kesatu |

Nama Objek dan Subjek Retnbusn

Pasal 28

82 Permoman Anak- onok S SR SR - e
: : a. Bescr . |'Rp . 150.000,00 | 101 keatas
b. Sedang - - | Rp -~ 125.000,00 |  51-100
» . c.Kecil -~ . I Rp. ‘100000 00 1-50 -
83 |Toko Sepeda . S S
S . a.Besar - g | Rp ]50000 00 | 101 keatas
b.Sedang - | Rp . 12500000 | ~ 51-100 -
c. KeCIl | Rp 10000000 |  1-50
| 84 Usohc Hasil Perkebunon / Pertanian s SR ' S
‘ ~a.Besar . | Rp- - 125.000,00 101 keatas
“b.Sedang . | Rp¢ ....100.000,00 | - 51-100 -
c.Kecil L - |Rp 7500000 0-50
85 Usahc Korangon Bunga .. L e o | :
: . a.Besar Rp 12500000 | 101keatas | -
b.Sedang -~ | Rp ° '100.000,00 | = 51-100 -
c. KeC|I o - | Rp. - 75.00,00 0-50
BABV

: (1) Dengan nama Retnbusn Izm Trayek dlpungut RetrlbUSI sebagal pembayaran‘
atas pemberian izin trayek kepada orang prlbadl atau Badan untuk
_ menyediakan’ pelayanan angkutan penumpang umum pada suatu atau ;

~ beberapa trayek tertentu.

(2) Objek Retribusi Izm Trayek adalah pembenan Izm untuk menyedlakan ’
angkutan penumpang umum pada suatu atau beberapa trayek tertentu.

Pasal 29

“‘Subjek Retrlbu3| Iznn Trayek adalah orang atau Badan yang memperolehr‘

izin trayek

Baglan Kedua

e Cara Mengukur Tlngkat Penggunaan Jasa

Pasal 30

: ngkat penggunaan jasa dlukur berdasarkan jumlah izin yang dlbenkan dan jenls -

‘ angkutan umum penumpang

Baglan Ketlga ;

PnnS|p Yahg ‘Dianut Dalam Penetapan Struktur

dan Besarnya Tanf Retnbusr o

- Pasal 31

~(1) Pr|nS|p dan sasaran dalam penetapan tarif RetrlbUSl Izm Trayek d|dasarkan :
- pada tujuan untuk menutup sebaglan atau seluruh blaya penyelenggaraan‘

pemberlan izin yang bersangkutan




| (2) Blaya penyelenggaraan pemberlan izin sebgalmana dlmaksud pada ayat (1)

meliputi penerbitan dokumen izin, pengawasan. di lapangan, penegakan - L

-~ hukum, penatausahaan dan blaya dampak negatlf darl pemberlan

, Baglan Keempat i
Struktur dan Besarnya Tarlf S

Pasal 32 e

(1) Struktur tarlf Retnbu3| d|golongkan berdasarkan Jenls angkutan penumpang": ,:' ‘

- umum dan daya angkut

(2 Struktur dan besarnya tahf sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) sebagal
benkut . . v

JENIS ANGKUTAN IZIN BARUi | MEMPERPANJANG KET.
Mobil Penumpang R i :
Oplet . . ~Rp. 75.000 - Rp.60.000 Per Unit
MobilBus: R S | ‘
- Bus Kota Rp. 100.000 - | - Rp.90.000 . Per Unit
Bus Besar "Rp. ,150.000 -}~ “Rp.120.000 Per Unit
BAB Vi

RETRIBUSI IZIN USAHAVPER'IKANAN o
: Baglan Kesatu ' 2
Usaha Perlkanan

Pasal 33

(1) Usaha penkanan dldaerah hanya boleh dllakukan oleh Warga Negara

Republik Indonesia dan/atau Badan Hukum IndoneSIa
(2) Usaha perlkanan dllaksanakan dalam S|stem blsnls penkanan yang mellputl
praprodukS| produk3| dan pemasaran :
L ' Baglan Kedua
Izm Usaha Perlkanan

Pasal 34

) Setuap orang dan/atau badan hukum yang melakukan ‘usaha perikanan

- dibidang penangkapan, pembudldayaan pengangkutan dan pengumpulan
- ikan didaerah wajib memiliki SIUP : R

'(2) Kewajlban ‘memiliki izin sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) tidak berlaku
bagi nelayan kecil dan/atau pembudidaya ikan kecil. .

(3) Nelayan kecil sebagaimana dimaksud pada ayat (2) adalah orang yang mata
pencahariannya melakukan penangkapan ikan. untuk memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari, menggunakan kapal perikanan berukuran paling besar 5 -
(lima) Gross Tonase (GT), baik menggunakan mesm d| dalam di Iuar maupun -
~yang tldak menggunakan mesm : : '

4 Pembudldaya ikan kecil sebagalmana dlmaksud pada ayat (2) adalah orang . o1
yang mata pencahariannya melakukan pembudldayaan ikan untuk kebutuhan gORE

hidup. sehari-hari, ‘maksimal memiliki- 0,2 ha kolam air tawar atau 0,5 ha

tambak air payau atau 7 kantong keramba Janng apung. atau 7 kantong} g

keramba air tawar
. Pasal 35

(1) SIUP bagl perusahaan perlkanan/perorangan berlaku selama 30 (tiga puluh)
tahun dan dapat dlperpanjang untuk jangka waktu yang sama. : o




(2) SIPI SIKPI dan SIBI bag| perusahaan penkanan/perorangan berlaku selama
1 (satu) tahun dan dapat dlperpanjang untuk jangka waktu yang sama.

(3) Selambat-lambatnya dalam jangka waktu 3 ‘(tiga) - “tahun sejak SIUP
diterbitkan, perusahaan penkanan atau perorangan Wajlb mereahsaS|kan
seluruh alokasi yang dlbenkan - i :

(4) Apabila dalam Jangka waktu 3 (tlga) tahun perusahaan penkanan atau
perorangan tidak merealisasikan seluruh ankaS| dalam SIUP, maka pemben _
- izin dapat mencabut SIUP dlmaksud ' : :

| Pasal 36

1) Surat Izm sebagalmana dlmaksud dalam pasal 36 ayat (1) terdlrl dari:
a. Surat Izin Usaha Perikanan (SIUP) ‘ '
b. Surat Izin Penangkapan Ikan (SIPI) e
‘c. Surat Izm Kapal Pengumpul dan Pengangkut Ikan (SIKPI)
d Surat Izin Pembudldaya Ikan (SIBI) | '

‘(2) Surat izin sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) dlbenkan oleh Bupatl atau '
peJabat yang dltunjuk et B ) R
e 'Pasal37

(1) SIPI dan SIKPI sebagalmana dlmaksud dalam Pasal 37 ayat (1) huruf b dan c
adalah untuk - kapal yang berukuran > 5 (Ilma) GT sampal dengan 10 .
(sepuluh) GT. : » ‘

(2) Perusahaan perlkanan/perorangan yang telah memlllkl SIUPI sebelum
melakukan usaha - penangkapan, Wajlb memlllkl SIPI bag| setiap kapal .
- penangkap ikan yang dlpergunakan;

(5) Perusahaan penkanan/perorangan yang telah memlllkl SIUPI s'ebelum :
melakukan usaha pengangkutan/pengumpulan ikan waijib memiliki SIKPI bagly
. setlap kapal pengangkut/pengumpul ikan yang dlpergunakan

Pasal 38

Keglatan usaha penangkapan dan pembudldayaan ikan yang tldak memerlukan
izin mellputl : o « v \ .

‘a. Keglatan penangkapan lkan yang dllakukan oleh nelayan “kecil dan/atau
nelayan yang memiliki sebuah kapal perikanan tidak bermotor atau bermotor
luar atau bermotor dalam berukuran di bawah 5 (Ilma) GT;

'b.‘Keglatan usaha ‘di bldang pembudldayaan ikan yang dilakukan  oleh
B pembudldaya lkan kecil dengan luas lahan atau peralran tertentu yaltu

1..Usaha Pembudldayaan ikan di air tawar

a):. Pembenlhan dengan areal lahan tldak Ieblh dari 0,75 hektar
o b) : Pembesaran dengan areal lahan di:

o : kolam air tenang tldak Ieblh dari 2 (dua) hektar

- -kolam' air deras tldak Ieblh dari - 5 (llma) unlt dengan ketentuan
1un|t=100 m? - : e

C- keramba jaring apung tldak Ieblh dan 4 (empat) umt dengan ketentuan
1 unlt-4x(7x7x25m3)

‘ - keramba tidak boleh Ieblh dar| 50 (llma puluh) umt dengan ketentuang
1un|t—4x2x15m3*“ . a :
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L2 Usaha Pembudldayaan Ikan d| air payau
a) Pembenlhan dengan areal Iahan tldak Ieblh dari 0 5 hektar;

b) Pembesaran dengan areal lahan tldak leblh dari 5 (llma) hektar
: 3 Usaha Pembudlayaan Ikan d| Iaut
- a) Pembenlhan dengan areal Iahan tldak Ieblh darl 0,5 hektar
b) Pembesaran R
e Ikan bersmp

- - Kerapu Bebelelkus dengan menggunakan tidak leblh dari 2 (dua)
~unit keramba jarring apung, dengan ketentuan 1 unit = 4 kantong
~ukuran 3 x 3 x 3 m3/kantong, kepadatan antara 300 — 500 ekor
-~ per kantong, _1 ,

o l - Kerapu Ialnnya dengan menggunakan tldak Ieblh dari 4 (empat) unit
‘keramba jarring apung, dengan ketentuan 1 unit = 4 kantong ukuran »
3x3x3 m3/kantong, kepadatan antara 300 — 500 ekor per kantong;

- Kakap Putih dan Baronang serta “ikan - Ialnnya tidak lebih dari
10 (sepuluh) unit keramba jarring apung, dengan ketentuan 1 unit =
- 4 kantong ukuran 3 x 3 x 3. m3/kantong, kepadatan antara 300 m-

- 500 ekor perkantong .

. Rumput laut dengan menggunakan metode

- Lepas Dasar tidak lebih dari 8 (delapan) unit dengan ketentuan 1
- unit berukuran 100 x 5 m2;

- Raklt Apung tidak lebih dari 200 (dua puluh) unit dengan ketentuan 1
: umt = 20 rakit, 1 rakit berukuran 5 x 2,5 m2; '

e Long Line tidak lebih dari 2 (dua) unit dengan ketentuan 1 unlt
berukuran1 (satu) ha. b

e Tenpang dengan menggunakan tidak lebih dan 5 (lima) unit teknologn
kurungan pagar (perculture) dengan luas 400 (empat ratus ) m2/unit.

e Kerang Hijau dengan menggunakan
-'Rakit Apung 30 unit dengan ketentuan 1 unlt =4x4 m2
- Raklt Tancap 30 unit dengan ketentuan 1 unlt = 4 X 4 m2;
- Long Llne 10 un|t ukuran 100 meter
‘e Abalone dengan menggunakan

 - Kurangan pagar (penculture) 30 unit. dengan ketentuan 1 unit =
10x2x0,5m3; : : .

- Keramba Jarmg Apung (5 mm) 60 unit dengan ketentuan berukuran : .
1 X 1 x 1 m3 ~ » '

Pasal 39

! Ketentuan mengenal tatacara ‘dan syarat-syarat pemberlan dan pembatalan '
SIUP SIPl SIKPI dan SIBI dlatur dengan Peraturan Bupatl

A Baglan Ketlga
Nama Objek dan Subjek Retnbusu

Pasal 40

N Dengan nama Retnbusu Izm Usaha Perlkanan dlpungut ‘retribusi sebaga|
‘pembayaran atas pelayanan pemberian izin kepada orang pribadi atau Badan

untuk melakukan keglatan usaha penangkapan dan pembud|dayaan ikan. -
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*(2) Objek Retrlbu3| Izm Usaha Perlkanan adalah pembenan izin kepada orang o

-~ pribadi atau ‘Badan untuk melakukan keglatan usaha penangkapan dan
pembudldayaan |kan .

7 v Pasal 41 S
- Subjek Retrlbu3| Izm Usaha Perikanan adalah setlap orang atau badan yang
memperoleh |Z|n untuk melakukan kegiatan usaha perlkanan

v Baglan Keempat , «
Cara Mengukur Tlngkat Penggunaan Jasa

Pasal 42

Tlngkat penggunaan jasa dlukur berdasarkan perkallan tarif Retnbusn dengan
kapasutas usaha :

: Baglan Kelima
Pnnsnp Yang Dlanut Dalam Penetapan Struktur dan Besarnya Tarif Retribusi

Pasal 43

(1) PrlnS|p dan sasaran ‘dalam penetapan tanf Retnbusn Izm Usaha Perikanan
" didasarkan pada tujuan untuk menutup sebagian atau seluruh blaya j
penyelenggaraan pemberian izin yang bersangkutan.

(2) Blaya penyelenggaraan pemberian izin sebagalmana dimaksud pada ayat (1)
meliputi penerbitan dokumen izin, pengawasan di lapangan, penegakan
. hukum, penatausahaan dan blaya dampak negatlf dari pemberian. .

Baglan Keenam
, Struktur dan Besarnya Tarlf RetnbUSI

' ‘Pasal 44

1 Struktur dan besarnya tarlf retrlbu3| ditetapkan berdasarkan pada tu;uan untuk
menutup sebagian atau seluruh blaya penyelenggaraan pemberian izin usaha
perlkanan ; ;

(2) Biaya sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) ‘meliputi penerbitan izin,
‘pengawasan dilapangan, penegakan  hukum, penatausahaan dan biaya
dampak negatlfdarl pemberlan lzm : ‘

gl | " Pasal45
- _Struktur dan besarnya tarif‘kr,etribusi ditetapkan sebagai berikut :
S P G T ' o TARIF/
- |NO| ~~ JENISPERIZINAN = - - SATUAN = | SATUAN KET
. _ Sot i BRI | T (Rp)
| 1| SURAT IZIN USAHA REEE T ‘ '
| PERIKANAN (SIUP) » ‘
.| Perorangan = , " unit usaha ' 250.000,-
-+ | Perusahaan Penkanan o ~“unitusaha 1+ 1.000.000,-
I [1zZIN PENANGKAPAN IKAN‘ EERNRS | , : S
| G Net _ o -~ piece  5.000,- |
“| Trammel Net ~ .-piece- .5.000,-
Bubu - - " buah. .. +:-5.000,-
Ambai . o unit ~~200.000,-
- | Gombang = - _-...kantong -50.000,-
". .| Pengerih .- " kantong . . - -+20.000,-
| Rawai = - c oo PR keranjang - - 60.000,-
Il |1ZIN KAPAL PENGUMPUL/ = Ty
- | PENGANGKUTIKAN .~~~ . EREANE
. | Kapasitas Palka - . m. - 7.000,- 1




| A. Budidaya Air Tawar

C. Budidaya Air Laut

2 S R W I W R
IZIN PEMBUDIDAYA IKAN : -

- Kolam 0,2 has/d 1 ha L : luastha ©~ |- 200.000,-

- Keramba > dari 7 kantong. » -~ kantong | - 10.000,-
B. Budidaya Air Payau - . B o

- Tambak Intensif 0,5 ha s/d 1 ha -7 luasfha | -~ 300.000;-

- Tambak Semi Intensif 05 ha -s/d luas/ha 200.000,-

1ha - : luas/ha - 100.000,-
- TambakTrad|S|ona|05ha s/d 1 ha : . B SR

- Keramba Jaring Apung > dari  kantong - 15.000 -
' 7 kantong RE L SR E .
-| D. Pembenihan _ _ i TR
- SkalaKecil0,2has/d 1 ha : . . unitusaha - * 200.000.-
- SkalaMenengah 1 has/d 5 ha ' unitusaha 500'000’_
- Skala Besar > dari 5 ha o unit usaha .‘ 1000000:_
BAB Vll

| PENI'NJAUAN TARIF RETRIBUSI

Pasal 46

(1) Tarlf Retrlbu31 dltlnjau kembah pallng lama 3 (tlga) tahun

(2) Penlnjauan tarif Retribusi sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) dilakukan
dengan memperhatlkan mdeks harga dan perkembangan perekonomlan

e 3) Penetapan tarif Retribusi sebagalmana dlmaksud pada ayat (2) dltetapkan-—‘ s

: dengan Peraturan Bupat| ~

» BABVIII“ o
WILAYAH PEMUNGUTAN

Pasal 47
Retnbusn yang terutang dlpungut d| wnlayah Daerah

: BAB IX o
' PENENTUAN PEMBAYARAN TEMPAT PEMBAYARAN
ANGSURAN PENUNDAAN PEMBAYARAN

Pasal 48

(1) Retnbu3| ditagih dengan menggunakan SKRD atau dokumen laln yang
‘persamakan.

(2) Dokumen lain yang dlpersamakan sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) .
- dapat berupa karcis, kupon, dan kartu langganan

N (3) Hasil pemungutan Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat §)) dlsetor ker
Kas Daerah melalui perangkat daerah yang menanganl urusan pendapatan
daerah. ‘ :

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pembayaran RetrlbUSI dltetapkan ; o

- dengan Peraturan Bupatl
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BABX
PENAGIHAN |

Pasal 49

(1) Dalam hal Retnbusn tldak membayar tepat waktu atau kurang bayar dikenakan -
Sank3| Administrasi berupa bunga 2 % (dua persen) setiap bulan dari retribusi
'yang' terutang - yang tidak atau kurang' bayar dan di taglh dengan

_ menggunakan Surat Tagihan RetrlbUSI Daerah (STRD) s '

(2) Penaglhan RetrlbUSI terutang sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) dldahulw
- dengan Surat Teguran. - : ‘

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenal tata cara pelaksanaan penaglhan RetnbUSI
dltetapkan dengan Peraturan Bupat| :

o ‘ S BAB XI ' E
PENGHAPUSAN PIUTANG RETRIBUSI YANG KEDALUWARSA ’

ey ”Pasal50 , ,
(1) Hak untuk melakukan penaglhan Retrlbu5| yang kedaluwarsa setelah

melampaw waktu 3 (tiga) tahun terhitung sejak saat terutangnya Retribusi, -

“kecuali jika Wajib Retrlbu51 melakukan tlndak pidana di bldang Retribusi.

(2) Kedaluwarsa penagihan Retnbusn sebagalmaan dlmaksud pada ayat (1)
tertangguhjlka : : S

a. Diterbitkan Surat Teguran atau ‘

b. Ada pengakuan utang Retl’lbUSI dan Wajlb Retnbusu baik,langsung_
maupuntldak Iangsung gy \ ; .

3) Dalam’ hal dlterbltkan Surat Teguran sebagalmana dlmaksud pada ayat (2)‘:
huruf a, kedaluwarsa penaglhan dlhltung sejak tanggal dlterlmanya Surat
Teguran tersebut S .

4) ,Pengakuan utang Retnbu3| secara Iangsung sebagalmana dumaksud pada
ayat (2) huruf b, adalah Wajlb Retnbusn dan belum melunasmya kepada
Pemerintah Daerah. : , :

5) Pengakuan utang Retnbusn secara tidak Iangsung sebagalmana dlmaksud
_. pada ayat (2) huruf b dapat dlketahw dari pengajuan permohonan angsuran
atau - penundaan pembayaran dan permohonan keberatan oIeh Wajib .

Retrlbu3| A , :

Pasal 51

(1)‘P|utang Retrlbu3| yang tldak mungkln dltaglh lagl karena hak ‘untuk
melakukan penaglhan sudah kedaluwarsa dapat dlhapuskan :

" (2) Bupati menetapkan Keputusan Penghapusan Plutang Retnbusn yang sudah -
: kedaluwarsa sebagalmana dlmaksud pada ayat (1).

- 3) Tata cara penghapusan piutang Retnbu3| yang sudah kedaluwarsa dlatur '
lebin Ianjut dengan Peraturan Bupat| :

: BAB XII ,
INSENTIF PEMUNGUTAN

Pasal 52

| 1 |nstanSI yang melaksanakan pemungutan Retnbu5| dapat dlberlkan |nsent|f '
atas dasar pencapalan klnerja tertentu SR : :
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B (2) Pemberian msentlf sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) dltetapkan meIaIUI

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah

B (3) Tata cara pembenan dan pemanfaatan |nsent|f sebagalmana dimaksud pada
~ayat (1) dltetapkan dengan Peraturan Bupatl ‘

: BAB XIII
KETENTUAN PIDANA

Pasal 53

'»Wajlb retnbu5| yang tldak melaksanakan kewajlbannya sehlngga meruglkan’“f

keuangan Daerah diancam pidana kurungan paling lama 3 (tiga) bulan atau

pidana denda paling banyak 3 (tlga) kall Jumlah Retribusi yang terutang yang tldak :
atau kurang dlbayar ~

BAB X|v g
PENYIDIKAN

‘ Pasa|54 SN B '\“‘
,(1) Pejabat Pegawal Negen Slpll tertentu d|||ngkungan Pemerlntah Daerah dlben

wewenang khusus sebagai Penyidik untuk melakukan penyidikan tindak

- pidana di bidang Retribusi Daerah sebagalmana dlmaksud dalam Undang-
: Undang Hukum Acara Pidana. =

@) Penyidik sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) adalah Pegawal Negen S|p||‘ e
~ tertentu di lingkungan Pemerintah Daerah yang diangkat oleh pejabat yangi‘:_’,

berwenang sesual dengan ketentuan peraturan perundang undangan
- (3) Wewenang Penyldlk sebagalmana dlmaksud ayat (1) adalah

 a. menerima, mencari, mengumpulkan dan meneliti. keterangan atau Iaporan
‘berkenaan dengan tindak - pidana di bidang -Retribusi Daerah agar 3
keterangan dan Iaporan tersebut menjadl lengkap dan jelas ' :

b. meneliti, mencari, dan mengumpulkan keterangan mengenal orang prlbadl

atau Badan tentang kebenaran perbuatan yang dllakukan sehubungan

- dengan tindak pidana Retnbu3| Daerah.

C.,memlnta keterangan dan bahan bukti dan orang pnbadl atau Badan"
sehubungan dengan tindak pldana dlbldang Retribusi Daerah. '

‘d. memeriksa - buku, catatan dan’ dokumen lain’ berkenaan dengan tlndak o
pidana di bldang Retrlbu3| Daerah T . T

' e.- melakukan pengeledahan untuk mendapatkan bahan buktl pembukuan B
“pencatatan dan dokumen Ia|n serta melakukan penyltaan terhadap- bahan s

bukti tersebut

f._ meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka pelaksanaan tugas penyldlkan -
tindak pidana di bidang RetrlbUSI Daerah. o

g. menyuruh berhentl dan/atau melarang seseorang menlnggalkan ruangan

atau tempat pada saat pemenksaan sedang berlangsung dan memerlksa}

o ldentltas orang, benda dan atau dokumen yang dibawa.

~h. memotret seseorang yang berkaltan dengan tlndak pldana d| bldang o

Retribusi Daerah.

B memanggll orang untuk d| dengar keterangannya dan dlperlksa sebaga| -
- tersangka atau sanksi. SRS S :

o j.‘ menghentlkan penyldlkan dan/atau
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k. melakukan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran penyidikan tindak
pidana di bidang Retribusi Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

(4) Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memberitahukan dimulainya
penyidikan dan menyampaikan hasil penyidikannya kepada Penuntut Umum
melalui Penyidik Pejabat Polisi Republik Indonesia, sesuai dengan ketentuan
yang diatur dalam Undang-Undang Hukum Acara Pidana.

BAB XV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 55

Pada saat Peraturan Daerah ini berlaku, maka segala ketentuan yang mengatur
hal yang sama dan/atau bertentangan dengan Peraturan Daerah ini dinyatakan
tidak berlaku.

Pasal 56

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Daerah ini sepanjang mengenai
pelaksanaannya akan diatur lebih lanjut dengan Peraturan Bupati.

Pasal 57

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten
Bengkalis.

Ditetapkan di Bengkalis
pada tanggal 30 Desember 2011

Diundangkan di Bengkalis
pada tanggal 30 Desember 2011

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN BENGKALIS

e

Drs. H. ASMARAN HASAN
PEMBINA UTAMA MADYA
NIP.19550720 198003 1 008

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN BENGKALIS
TAHUN 2011 NOMOR 14.
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_ PENJELASAN _ _ i
PERATURAN DAERAH KABUPATEN BENGKALIS
; NOMOR 14 TAHUN 2011

TENTANG L
s o RETRIBUSI PERIZINAN TERTENTU
1. PENJELASAN UMUM-
Dengan dlberlakukannya Undang Undang Nomor 28 Tahun 2009 ‘tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah yang merupakan penggantl darl Undang Undang Nomor 18
Tahun 1997 juncto Undang Undang Nomor 34 Tahun 2000 ‘maka terhadap semua

Peraturan Daerah Kabupaten Bengkahs tentang Retrlbu5| Daerah, muatan materinya harus
dlsesualkan dengan Undang Undang Nomor 28 Tahun 2009 dlmaksud ’

Bahwa dalam upaya pemngkatan Penerlmaan Pendapatan Asli Daerah khususnya -

Penenmaan Retrlbu3| Penzman Tertentu dapat dlpungut serta dapat dlpergunakan dan

dlmanfaatkan untuk |kut mensukseskan Pembangunan Daerah Kabupaten Bengkalis, dani |

dengan demlklan dlharapkan akan dapat menlngkatkan Penerlmaan Daerah dan 'sektor
Retribusi. - | ' B

Bahwa Peraturan Daerah yang mengatur tentang Retnbusn Penzman Tertentu
d| Ilngkungan Pemermtah Kabupaten Bengkalls yang pernah ada dlrasakan tidak sesuali

vlagl dengan S|tua5| dan kond|S| saat |n| sehlngga perlu dlgantl _—

| II PENJELASAN PASAL DEMI PASAL

Pasal1  : 'Cukupjelasr" O
"Pasal2 : Cukupjelas
Pasal3 : Cukupjelas -
Pasal4 : Cukupjelas =
Pasal‘5"’ . CukUp jelyasf’ T
Pasal6 Cukup Jelas‘" ﬂ
 Pasal7 . 'Cukupjelas._
‘Pasal 8 :  Cukup Jelas 7
Pasal9 . : - Cukup jelas B
Pasal 10 :rrv,‘Cukup jelas |
Pasal 11 Cukup’ Jelas ot
Pasal;12 ' ,:f‘-,‘CukupJeIas S T

Pasal 13 : Cukupjelas

Pasal14 : Cukup jelas
Pasal15 : Cukupjelas =~

Pasal 16 o CUkup jelas -
Pasal 17 ;'Cu|‘<‘ur5 jelas e



Pasal 18

Pasal 19
Pasal 20

Pasal 21
Pasal 22

' Pasal 23

Pasal 25

Pasal 26
- Pasal 27
Pasal 28
‘Pasal29 :

‘Pasal 30
~ Pasal 31

.~ Pasal32

~ Pasal 33

Pasal 34 :

~ Pasal 35
Pasal 36
Pasal 37
Pasal 38
Pasal 39
Pasal 40
Pasal 41
. Pasal 42
~ Pasal 43
Pasal 44
Pasal 45

 Pasal 46

Pasal 47

Pasal 48

Pasal 49

- Pasal 50

Pasal 51

- Pasal 52 |

Pasal 53
Pasal 54

Pasal 55

Pasal 56

Pasal 57 -

Cuk'l'jp"jélrés
: Cukuup‘je'las":
| Cukyp':j:elés: ;
. Cukup jelas -
Cukup jelas
. Cukupjelas -
Pasal 24 : Cukup jelas
: Cukup jelas
‘,Cuku‘pr jéwlav‘s, R
Cukup jelas
o Cukup jéla)syi
Cukup jelas
= Cukup jelas
: -~ Cukup jélés”
. Cukup jelas
Cukup jelas
Cukupjelas :
. Cukup jelas
. Cukupjelas
~ Cukl_'JpjéIars'
Cukup jelas
,CUkup jelas
.~ Cukup jélas’;iv
o Cukup jelas ;
Cukupjelas
Cukup jelas
: ‘C‘u‘k‘upvjelra"s »
* Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas
. Cukup jelas
~ Cukup jelas

Cukup jelas

- Cukup jelas
: Cukup jelas
L Cukup Jelas ﬁ
Cukup jélas

‘Cukup jelas
CukLlp jelras\ 5

- Cukup jelas.
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